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wÅL工KO'聴s工BOLGA

PROⅥNS工SU既ÅTERA UTÅRA

PERATURÅN WA蘭KOTA S工BOLGA

. -'``t NOMOR 44 TAHUN 2024
`.　`,1

TENTANG

TA船cARA p配糊UNGUTAN pA｣AK BUM賞DÅN BÅNGUNAN

PERDESAAN DAN P巴RKOTAAN

DE肘GÅ肘RAHMAT TU櫨A肘YANG MÅHA ESA

WÅ1月KOTA S工BOLGA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 123 ayat (5)

Pera七uran Daera血Kota Sibolga No皿or 1 Tah皿2024 te楓ta組g

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, perlu menetapkan

Peraturan Wa血Kota tentang T争ta Cara Pemungutan Pajak

B調皿i da孤Ba放guna孤Perdesaan dan Perkotaan;

Mengingat　: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

工ndonesia Tahu放1945;

2･ Undang-Undang Nomor　8　D虹･ Tahun 1956　tentang

Pe皿bentukan Dae重ah Otono皿　Kota置Kota Besar dala皿

L血gkungan Daera血陣op血si S鵬皿atera Utara (Le皿b弧an

Negara Republ放置ndonesia Tah皿1956 Nomor Nomor 59,

Tambahan Lembaran Negara Repubfik血donesia Nomor

1092);

3･ U租dang-Undang No皿or　28　Tahun 1999　tenta楓g

Pe呼elengg紬aa孤　Neg紬a Yang Bers血　dan Bebas d鉦i

Kompsi, Kolusi dan Nepo缶sme (Lembaran Negara

Republ放置ndonesia Tahun 1999　No皿or 75, Ta皿bahan

Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 385 1);

4･ Undang-U皿dang No皿or 17 Tah脚2003 tentang Keua確ga孤

Negara町e皿baran Negara Repub宣故要ndo鼠es王a Ta血un 2003

No皿or　47, Tambahan　しemb紺an Neg甜a Repub虹k

重ndo放esia No皿or 4286);

5･ U孤dang-Undang No孤or　23　Ta血un　2014　te皿ta皿g

Pe皿e瓦nta血a戴　Daeすah (Lemb独an　肘eg紬a Republik

賞楓donesia Ta血un 2014 No弧or 244, Ta皿bahan Le関bara孤

Negara Republik　血donesia Nomor　5587) sebagaimana

telah beberapa ka厳　diuba血　terakh瓦　dengan Undang-

U鼠da租g No皿o貫　6　Tah皿　2023　te楓tang Pe租etapan

Peratura楓Peme轟ntah Pengga載ti Unda租g-Undang Nomo重2

Tahun 2022 tentang Cipta Ke車a Me垂adi Unda皿g-Undang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor

41, Tanbahan Lembaran Negara Republik Indonesia

肘o皿or 6856);

6. U融aれg-U融a喝.. 〃



Menetapka孤

6. Unda孤g-Unda虹g No皿or 1 Tahun 2022 tentang Hub脚gan

Keua租ga組　Pe調e正職ta血　Pusat dan Pe皿e五nta血　Dae貫ah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
4, Ta皿bahan Lembara戴Negara Republ放置楓donesia Nomor

6757);

7. Pera卸町a楓　Pe皿er血tah　討o皿or　35　Ta血un　2023　te虹tang

Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
85, Tambahan Le調baran Negara Republ韮　重ndonesia

Nomor 6881);

8, Peratura孤Me鼠te五Keuanga虹関o皿or 207/PMK.07i2018

tentang Pedoman Penagihan dan Pemeriksaan Pajak

Daera血昭e五ta Negara Rep婦bl孜重職do楓esia Tahu龍2018

No皿or 1852);

9. Peすa録旺a龍Me租te五Keuanga皿吋o孤or 208ipMK.07!2018

tentang Pedoman Penilaian Pajak Buni dan Bangunan

Perdesaa孤　da租　Pe確o亀aa戴　くBe瓦ta Negara Republ韮

工ndonesia Tah調龍2018評o皿o貫1853);

10. Pera血町a調　Mente五　Keua皿gan　評omor　48lpMK.03l2021

ten亀a孤g Tata Cara Pe孤da紅aran, Pelapora撮, da皿Pe租dataa虹

Objek Pajak Buni dan Bangunan (Berita Negara Republik

重ndonesia Tahun 202 1 No皿or 5 19);

11. Per乳直樹a虹Daera血Kota Sibolga No皿o重　5 Ta血鵬皿　2022

tenta租g Penge宣olaan Keuangan Daerah (Le調baran Dae貫a血

Kota Sibolga Ta血un 2022 No皿or 52);

12. Peraturan Daerah Kota Sibolga Nomor 1 Tahun　2024

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran

Daerah Ko士a Sibolga Ta血u孤2024 No皿or 65, Ta蘭baha皿

Lembaran Daerah Kota Sibo工ga肘omor 3 1);

M日劇UTUS軽AN :

:　PERA骨URA附　　WAし工　　KOTA　　すENTÅNG TATA CÅRA

PEMUNGUTEN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN

DAN P宙RKOTAAN.

BAB宣

K巴T宙NTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dinaksud dengan:

1. Daerah adalah Kota sibolga.

2. Wa臆Kota adalah Wali Kota Sibolga.

3･モモ皿e五ntahan Daera血adalah penyelenggaraan urusa虹

pe皿er血ta血an oleh pe蘭e五放tah Daerah cla龍　Dewa組

Pe��ｶﾆ���&�ｷ��B�F�W&���ﾖV躙'WB��6�2������F��

tugas pembantuan denga組　pr血sip oto租o皿i se血as-

1uasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan

Repub置i長　　賞ndonesia sebagai皿ana di皿aks楓d

dala皿Unda皿g-U調dang Dasar Negara Republ批

工ndonesia Tahu孤1945.
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4･ Pe皿e壷Itah Dae貫穣i ada工ah Wa正K〇七a sebagai u租sur

penyele楓gg紺a Pemer血ta血a孤Daerah yang me柵工mpm

umsan peme壷ntaha戴　ya放g　皿e垂a債　kew開a孤ga租

Daerah otono皿.

5･ Badan Pe租gelolaan Keua租ga孤, Pendapata鼠da皿Ase亀

Daerah selanjut呼a disingkat BPKPAD adalah Badan

Pengelolaan Keuanga皿, Pendapa士a皿da租Aset Daerah

Kota Sibolga.

6. Pajak Daerah, yang selanjutrrya disebut Pajak, adalah

kontribusi wajib kepada Daerah yang te関tang oleh

orang p五badi atau badan yang bersi魚t　皿e皿aksa

berdasarkan U放da皿g- U租dang,　dengan　　債dak

孤endapatkan imbalan sec紬a la楓gsu放g dan柾gunaka皿

un細長　最eper血a楓　Daerah ba垂　sebes鉦-besa皿ya

kemahauran rakyat.

7. P萄ak Bu皿i dan Ba虹g楓na放Perdesaa鼠dan Perkotaan

yang selanjutnya disingkat PBB-P2 adalch Pajak atas

bumi dan/ atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/

atau di皿a皿魚a砿a租　oleh orang p五ba馳　a七au bada租,

kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha

perkebu組a皿, perhutanan da租pe正a皿ba孤gan.

8. Nomor Objek Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat

NOPD adalch nomor identitas objek Pajak sebagai

sarana dalam administrasi perpajakan dengan

kete租tuan tertentu.

9. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang

dapat d披ena王p年ja恵.

10･ Badan adala血seku皿pulan ora皿g danlatau皿odal yang

mempakan kesatuan, back yang melaJckan usaha

皿a競p叫孤yang tidak皿elak楓ka皿usa血a ya龍g皿eゆu缶

perseroa楓亡erbatas, perseroa孤ko皿an債te重, perse工oa皿

lairmya, badan usaha milik negara, badan usaha m址fe

daera血, atau bada租usa血a皿址k desa, de放gan mama

dan dalam bentuk apa pun, fina, kongsi, koperasi,

dana pension, persekutuan, perkumpulan? yayasan,

organisasi　皿assa, organisasi sosまal po社t改, atau

orga血sasi lainnya, 1embaga dan bentuk badan lairmya,

temasuk kon七rak王nvestasi koきe鮒da皿bentuk usa血a

tetap.

1 1 ･ Bu蘭i ada工ah per皿ukaan bumi ya租g皿e鱒pu缶tanah dan

pera正a調wilaya血Daera血.

12. Bangunan adalah konstruksi tehaik yang dita皿an atau

制eka批an seca輪te屯p pada ta戴a血dan/atau pera正an.

13. Nilal Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP

adalah h紺ga rata-rata yang馳peroまeh d紺i鑓ansa長si

jual be虹yang teH’adi secara wajar, dan bilamana也dak

terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui

perbandingan harga dengan objek lain yang sejems,

a亀au n立証perolehan baru, atau NJOP pe龍ggan宙

j4.碗さの乙..



14. Nilal Jual Objek Pajck Bangunan yang selanjutnya

disebut NJOP Bangunan adalah sebesar nilai konversi

biaya pe皿ban親inan ba調se缶ap jenis ba皿gunan setelah

d韮urangi penyusutan　免sik berdas甜kan metode

pe弛むan ke dala皿　曲asi最kasi, penggolongan dan

ketentuan nilai jual bangunan yang akan ditetapkan

dalam Keputusan Wali Kota.

15. Nilai Jual Objek Pajak Pengganti yang selanjutnya

disebut NJ OP Penggan ti adalah suatu

pendekatan/metode penenfuan nilai jual suatu objek

P年jak beradasrka皿pada has組produksi 〇両ek Pajak

tersebut.

16. Nomor Objek Pajak yang selanjutnya disin8kat NOP

adal血nomor identifikasi objek pajak (termasuk objek

yang tidak dikenakan Pajak yang mempunyai

karaJ轟eristik unik, permanen, standar dengan satuan

blok dalan satu wilayah administrasi pemerintahan

desa/ kelmahan.

17･Surat Pemberitahuan Hasil Peme正ksaan yang

sela耳jutnya disingkat SP鱒P ada劇置surat yang behsi

tentang Has鵡Pe皿ehksaan yang皿e車uti pos-pos yang

d批oreksi, nil証das紬koreksi, perhitungan sement紺a

ju皿lah pokok坤jak, dan pembe轟an hah kepada Wajib

Pajak.

18･ Pemba血asan Akhまr Hasil Pe皿er址saan yang sela垂utnya

disingkat PAVP adalah pembahasan antara Wajib Pajak

dan Pe皿er披sa P年ja女atas te皿ua皿Peme五ksaa皿yang

Hasi血ya dituangkan dala皿Be正ta Acara Pembahasan

Akhir Hasil Pemeriksaan yang ditandatangi oleh kedua

belah pihak dan be轟si koreksi baik yang diset巾ui

皿aupun yang tidak diset可ui.

19.Pendataan adalah rangkaian kegiatan untuk

皿emperoleh,　皿engu皿pu膿an,　melengkapi dan

menatausahakan data objek dan subjek Pajak Bumi

dan Bang膿nan.

20.Objek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan yang selanjutnya disebut Objek Pajak adala血

Bu皿i dan/atau Bangunan yang di皿ili虹, dikuasa王,

dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan,

kecual kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha

perkebunan, perhutana皿dan pe轟a皿bangan･

21.Subjek Pajak Bu血　dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan yang selanjutnya disebut Subjek Pajak

adalah orang p五badi atau Badan yang sec紬a nyata

me孤puny証　suatu ha瓦　atas Bumi dan/atau

皿emperoleh manぬat atas Bu皿i, dan/atau memil地,

menguasal, dan/atau memperoleh manfaat atas

Banguna皿.

22. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi

pembayar Pajak, pemotong Pajak, dan pemungut Pajak,

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai

dengan ketentuan peraturan pemndang-mdangan･

23. TQhaれ...



23.Tahun Pajak adalah jangka waJ社u yang lamanya 1

(satu) tahun kalender.

24･ Pajak yang Terutang adalah Pajak yang hams dibay紺

pada sua請　saat, dalan nasa pajak, dalam tahun

pajak, atau dalan bagian tahun pajak sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan perpajakan

daerah.

25･ Fiskus adalah pegawai Peme五ntah Daerah yang dibe正

kewe皿anga皿untuk皿elaksana女an tugas pe皿ungutan

Pajak dam dikenal sebagal pejabat Pajak Daerah.

26･ Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai

dari penghimpunan data objek dan subjek Pajak,

pene皿tua皿　besar項ya Pajak yang te｢utang sa皿p創

kegiatan Penagihan Pajak kepada Wajib Pajak serta

pe租gawasan penyetorannya.

27･ Bank Persepsi adalah bank pemer血ta血/bank swasta

yang ditunjuk untuk menerima pembayaran PBB-P2.

28･Tek孤ologi　賞nめ蘭asi adalah suatu tekn出　untuk

皿engumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses,

皿engu皿u皿kan,皿e皿gana虹sis, dan/atau皿enyebarka皿

infbmasi.

29･ Surat Pembeすitahuan Objek P争jak dan/atau Lampiran

Surat Pemberitahuan Objek Pajck yang selanjutnya

disingkat SPOP dan/atau LSPOP adalah surat yang

digunakan oleh Wajib Pajak untuk melaporkan data

subjek dan objek PBB-P2　sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan perpaj akan Daerah.

30･SPOP dan/atau LSPOP Elek債o正k adalah SPOP

dan/atau LSPOP dalam bentuk dofumen elektronik.

31･Surat　賞zin Penu垂ukan Penggunaan Tanah yang

sela垂ut虹ya disingkat S工Pp富adalah surat izin Gubemu丁

un亡uk penggunaan tanah bagま　bangunan b丸a

kepe皿il出an tana血yang luasnya 5.000 m2 (lima hbu

皿eter persegi) atau lebih.

32･ Perset可uan Bangunan Gedung adaユah pehz血an yang

diber浪an kepada pem址恵　bangunan gedung untuk

柵e皿bangun barn ,　mengubah ,　皿emperluas ,

mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung

sesua王dengan standar tek血s bangunan gedung.

33. Surat Pemberitahuan Pajak Te�F�誡���誡�6Vﾆ�讒WF逍�

鮎singkat SPIT adalch surat yang digunakan untuk

membe五tahukan besamya PBB-P2　yang terutang

k印ada W争うib軸ak.

34. Surat Setoran Pajak Daerah/Surat Tanda Terima

Setoranyang selanjutnya disingkat SSPD/STTS adalah

buk血pembayaran atau penyetoran Pajak yang telah

dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah

dilakukan dengan cara lain ke kas Daerah melalui

te皿pat pe皿bayaran yang ditu垂uk oleh Wali Kota.

35.観e7慨!...



35.Surat Ketetapam Pajak Daerah yang selanjutnya

髄s血罪at SKPD adalah surat kete亡apan Pajak yang

menentukan besamya jumlah pokok Pajak yang

te関ta皿g.

36. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang

selanjutnya disingkat SKPDKB adalah surat ketetapan

Pajak yang menentukan besamya jumlah pokok Pajak,

jumlah kredit Pajak, jumlah kekurangan pembayaran

pokok P雀ja瓦, besamya sanksi administratif, dan ju皿lah

Pajak yang masih h-s dibayar.

37. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan

yang sel秘事utnya dis血gkat SKPDKBT adalah surat

ketetapa皿　Pajak yang menentukan tambaha虹　atas

jumlah P年jak yang telah ditetapkan.

38･ Surat Ketetapan P牟jak Daerah N血組y紬g sela垂utnya

disingkat SKPDN adalah surat ketetapan Pajak yang

menentuka皿　ju調la血　pokok P雀iak sa皿a besa皿ya

dengan junlah kredit Pajak atau Pajak tidak terutang

dan tidak ada kredit Pajak.

39.Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang

sela細担tnya馳s血gkat SKPDLB adalah surat ketetapa皿

Pajak yang menentukan jumlah kelebinan pembayaran

Pajak karena ju皿lah kredit Pajak leb血besa工da丘pada

Paja瓦ya皿g te関tang atau seha調snya tidak te鵬tang.

40. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat

STPD adalah surat untuk mela血ukan tagihan Pajak

da皿/atau sanksi administra紺be調pa bunga dan/atau

denda.

41. Surat Kepu亀usan Pe皿betulan adalah surat keputusan

yang membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung,

dan/atau kekeliruan dalam penerapan ketentuan

te虹entu d瓢am peraturan pe調ndang-undanga項

perp牟ja良an Daerah yang terdapat dala皿SPP丁, SKPD,

sKPDKB, SKPDKBT, SKPDN, SKPDLB, STPD, su皿T

Keputusa租　Pe皿betula楓,　atau Surat Keputusan

Keberata租.

42. Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan

atas keberatan terhadap SPPT, SKPD, SKPDKB,

SKPD KBT,　SKPD N ,　S KPDしB ,　atau terhadap

pe蘭otongan atau Pemung櫨tan pihak ketiga yang

diajukan oleh Wajib Pajak.

43. Surat Perintah Pemeriksaan yang selanjutnya disingkat

SP2　adalah surat pe血Itah untuk　皿elakuka皿

Peme丁iksaan dalam rangka meng可i kepatuhan

pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk

tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan

peraturan perundang-undangan perpajakan.

44, jiratsa7L..



44･ P撮tusa皿　Banding adalah putusan badan peradilan

p争うak atas band血g terhadap Surat Keputusan

Keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak.

45. Pemer出saan ad瓢ah serangk証an kegiata皿menghimpun

dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang

dilaksanakan secara objektif dan profesional

berdasarkan suatu st弧da工Peme五ksaan untuk皿eng閏宣

kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak dan/atau

untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan

ketentuan peraturan pemndang-undangan perpajakan

daera血.

46. Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah yang selanjutnya

di霊証gkat NPⅣPD adalah nomor yang dibe正kan kepada

W争jib Pajak sebagai s狂ana dala皿　adm血is血asi

perpajakan Daerah yang dipergunakan sebagal tanda

pengenal d壷　atau iden亀tas Wajib Pajak dala皿

melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban

perpaj akan.

47. Surat Kuasa adalah surat yang didal-ya berisi

peral血an we研e孤a虹g da五seseorang kepada seseora皿g

yang lain dengan bermatera王cukup･

48. Dokumen adalah data dan inめrmasi yang berkaまtan

dengan objek dan subjek PBB-P2　antara lain

identitas Wajib Pajak, data kepemilikan, data

perizinan, data pembayaranpBB-P2.

49. Pemer放sa Kantor adalah peme正ksaan yang dilakukan

di BPKPAD.

50. Pemeriksaan Lapangan adalah pemeriksaam yang

dilakukan di tempat kedudukan, di tempat objek pajak,

tempat kegiatan usaha, tempat tinggal wajib pajak, atau

te皿pat la血ya皿g髄tentukan oleh BPKPAD.

5 1. Laporan Has遭Pe皿er出saan yang sela垂utnya dis血gkat

LHP adalah laporan yang be正si tentang pelaksanaan

da皿has虹pe皿er肱saan yang disusun oleh pe皿e重工ksa

secara hngkas dan jelas se虹a sesuai dengan ｢ua孤g

lまngkup dan t可uan peme正ksaan.

52. Surat Pe壷Itah Peme五ksaan yang sela両ut孤ya disingkat

SP2　adala血　su重at pehnta血　untuk　皿elaksanakan

peme五ksaan.

53. Utang Pajak adalah pajak yang msasih harus dibayar

temasuk sanksi administratif berupa bunga, denda

atau kena蚊an yang te轟cantum dala皿surat ketetapa櫨

pajak atau surat sejenisnya berdasarkan ketentuan

Peraturan Perundang-undangan perpajakan.

54.Hak Milik adalah hak turun-temurun, terkuat dan

terpenuh yang dapat dipunyai or紬g atas tanah･

55. Haた...



55.櫨a恵Pakai ada宣a血hak皿tuk皿e租ggunakan dan/atau

皿e皿ungut血as遭da五ta皿a血yang dikuasa王langs皿g

oまeh肘eg紺a atau tanah m班k orang lain, yang membe轟

wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam

keputusan pembe五a鼠nya oleh p匂abat yang berwenang

皿e皿behkannya atau d瓢a皿pe重ja互ian de皿gan pe皿i触基

tanahnya, yang bukan per]an甲an sewa-menyewa atau

per]anjian pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak
be正entangan dengan jiwa dan ketentuan yang berlaku･

56.嶋ak Atas Tanah ad瓢ah hak yang diperoleh dad

hubunga虹hukum ant独a pemega虹g hak dengan ta孤ah,

亀e調asuk ｢uang di atas tanah, dan/atau ruang di

bawa血　　tanah untuk menguasa王,　mem址虹,

menggunakan, dan memarfaatkan, serta memelihara

tana血, ruang di atas tanah, dan/atau ruang di bawah

tanah.

57. Penguasaan Tanah adalah hubungan hoku皿　ant粧a

orang perorang, kelo皿pok ora鼠g, atau badan huku皿

dengan ta孤ah sebagaimana di皿aksud dalam Undang-

Undang吋o皿or 5 Ta血un 1960 te皿ta皿g Peraturan Dasar

Pokok- pokok Ågraha･

58. Hak Pengelolaa皿adalah hak皿enguasa王dah Negara

yang kewenangan pelaksanaannya sebagian

dili皿pahka皿kepada pe皿egang Hak Pengelolaan･

BAB重工

PENDÅFTARAN DAN PENDATAAN

Bagian Kesatu

Penda紅aran

Pasal2

(1) Setiap Subjek Pajak atau Wajib Pajak yang memiliki,
皿enguasai dan/atau皿eman魚atkan bumi dan/atau

bangunan wajib melakukan pendaftaran Wajib Pajak

dan/atau Objek Pajak kepada BPKPAD.

(2) Penda允aran Wajib Pajak dan/atau Objek Pajak

sebagai皿a租a di皿aksud pada ayat (1) d虹akukan

dengan cara mengamb社, mengisi, dan mengembalikan

SPOP dan/atau LSPOP ke BPKPAD･

(3) SPOP dan/atau LSPOP sebagalmana dimaksud pada

ayat (2) disediakan oleh BPKPAD dan ha関s diisi

dengan jelas, benar, 1engkap dan d王tandatangani oleh

Subjek Pajak/Wajib Pajak.

(4) Penya皿pa王a皿　SPOP dan/atau LSPOP sebaga上皿ana

髄皿a女sud pada ayat (3) d虹akuka租sela皿bat-1ambatnya

7 (t巾uh) ha正s句ak tanggal diteri皿a･

(5) Pe孤da髄aran sebag証皿ana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan dengan mengajukan permohonan secara

elektronik atau tertulis dalam Ba血asa工ndonesia.
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(6) Pe皿oho虹an sec紬a elek露m故sebagai皿ana di皿aksud

pada ayat (5) disanpaikan melalui saluran tertentu

皿e虹puti :

a. 1aman BPKPAD; a亀a楓

b. s粗ura戴la血ya租g蝕tetapka租oleh BPKPAD

(7) Pemoho租a虹　secara te如血is sebag証劃a孤急　dimaksud

pada ayat (5)債sa皿pa韮an secara langsung ke

BPKPAD.

(8) Permohonan sebagainana dinaksud pada ayat (5)

dibuat dengan menggunakan Format sebagaimana

te貫ca孤亡膿m daユa皿La皿p立an工ya租g皿e調paka皿ba垂a皿

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

P貧sa宣3

(1) Permohonan pendaftaran sebagainana dimaksud

dalam Pasal 2 d虹anpiri dohaen Wajib Pajak dan

dokumen Objek Pajak.

(2) Dokumen Wajib Pajak sebagainana dimaksud pada
ayat (1), meliputi :

a･ Ka鵬u Tanda Penduduk u撮tuk ora皿g p五ba髄, atau

akta pend証an pe関sahaan da皿l ata楓

pemba血卸町確乎a se露a K釦青u Tanda Penduduk salah

satu pe租gu調s皿tuk bada租;

b. NP駆P;

c. Nomor Telepon/No皿or用aれ`む九o71e;

d. Åまa皿at e一枕の婦dan

e･ S町at Kuasa (Apab鵡a dikuasaka租主

(3) Dokumen Objek Pajak sebagainana dinaksud pada
ayat (1),皿e虹puti :

a. B楓亙瞳Kepe皿il韮a租;

b. Sppr tetangga terdekat;

c･ Fotoc○押　Perset可ua鼠　Ba孤guna租　Gedu孤g (PBG)

ba垂. yang memi拙i bang膿nan;

d. Fot○ ○申jek;

e. S耽at Keteranga皿裏町ah yang menya士aka戴O噌ek

tidak bersengketa; dan

f. Surat Keterangan Lurah yang menyatakan Objek

belum per孤ah terbit PBB.

(4) Penda紅aran Wajib Pajak dan/atau Objek Pajak

sebagainana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri

atas:

a. penda蹄aran Wajib Pajak dan/atau Objck Pajck

Ba則; dan

b. penda蹄aran Pemutakhiran Data Wajib Pajck

dan/atau Objek Pajak.

(5) Penda紅aran Wajib Pajak dan/atau Objek Pajak Ba調

sebagainana dimaksud pada ayat (4) huruf a adalah

kegiatan untuk menda龍arkan Wajib Pajak dan/atau

〇両ek P雀iak yang be細腕　亀ercatat dala皿　siste皿

ad皿i租is廿asi perpajaka虹Pe劃er血ta血Dae丁a血.
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(6) Pendaftaran pemutakhiran Data wajib pajak dan/atau
Objek Pajak sebagainana dimaksud pada ayat (4)

hu皿舟　b ad瓢ah ke産atan untuk　柵endapa此an,

皿engu皿pu肱an,　melengkapi,　皿emperbar竜　dan

menatausahakan data Wajib Pajak dan/atau Objek

Pajak yang telah tercatat dalam sistem administrasi

perpajakan Peme正ntah Daerah.

(7) Ketentuan pendaftaran Wajib Pajak dan/atau Objek
Pajak sebagaima孤a di孤aksud pada ayat (4) diatur

leb血la垂ut dengan Keputusan Kepala BPKPAD.

Bagian Kedua

Pendataan

Pasal 4

(1) Sub Bidang Pendataan Pendapatan Daerah pada

BPKPAD melaJ紬kan pendataan Wajib Pajak dam/atau

Objek Pajak sebagaimana dimaksud dalan Pasal 2

yang te宣ah皿elakukan penda髄ara皿dan melen塞kapi

persyaratan sebagaimana dimaksud dalan Pasal 3.

(2) Pendat貧a皿　sebag証皿a楓a di皿aksud pada ayat (1)

adalah kegiatan untuk mengetahui data objek dan

subjek pajak termasuk apabila teljadi mutasi utuh

dan皿utasi pecan, d社akuka孤pendataan.

(3) Pendataan sebagaimana di皿aksud pada ayat (i)

d虹akukan dengan cara :

a･ Pas彊, ya王tu pendataan denga虹perⅣa調pa王an dan

pe孤antauan pengemb瓢ian SPOP dan/atau

しSPOP; dan

b. A劇uf, yaitu pendataan melakui identi角kasi Objek

Pajak, veri餌{asi data Objek Pajak dan pengukuran

bida皿g O申jek Pajak.

(4) Pendapatan melalui identifiikasi dilakukan pada Objek

Pajak yang belum terdata dalan administrasi

pe皿bukua皿PBB-P2 atau basis data PBB-P2.

(5) Pendataan melalui verifikasi dilakukan pada objek

pajak yang sudah terdata dalam administrasi

pembukua虹PBB-P2 atau basis data PBB-P2.

(6) Berdasarkan has組pendataan sebaga王mana dima瓦sud

pada ayat (1) apabila ditemukan ketidaksesuaian

antara data yang dimiliki Wajib Pajak atau fiskuspajak

dengan buk缶　髄1apangan dila垂utk孤　dengan

pelaksanaan pe皿e轟ksaan.

(7) Pengurfuran bidang Objek Pajak sebagaimana

di皿aksud pada ayat (3) hu細心b dilakukan dengan

Cara:

a. menggunaka虹g!obaz pos窮o訪れg sgste耽;

b･ bantuan data peng血deraa皿jauh; dan/atau

c. alat ukur lain.

Pasaz5...



Pasal 5

(1) Berdasarkan hasil pendataan terhadap Objek Pajak

diberikan NOP.

(2) Pendataan terhadap皿utasi utuh tidak皿engh心an室kan

肘OP lama.

(3) Pendataa皿terhadap mutasi pecah atas tanah血duk,

mas血g-皿as血g penerima peca心an　調endapat NOP

bam, sedangka皿　NOP lama terpaka王　sebaga王　NOP

i虹duk.

(4) Terhadap penggabungan beberapa NOP, s瓢ah satu

da五　㍍OP tersebut　龍p甜　untuk NOP　血duk

sedan8kan NOP lainnya dihapus.

BAB重工重

PENETAPANOBJEK PAJAK DAN SUBJEK PAJAK

Pasal6

(1) Penetapan PBB-P2　sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 terdiri atas :

a. penetapan atas wajib pajak;

b. penetapan atas objek pajak;

c. penetapan如as NJOP Bumi dan/atau Ba皿gunan;

d･ penetapa皿　a亡as NJOP Bu放心　Bersa皿a dan/atau

Bangunan Bersama; dan/ atau

e. penetapan PBB-P2 temtang･

(2)櫨as鵡penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

d王terbi也王an SPP富.

(3) Penetapan PBB-P2　atas Wajib Pajak sebagainana

di皿aksud pada ayat (1) bumf a, d虹akukan untuk

Subjek Pajak yang memiliki, menguasai dan/atau

memarfaatkan Objek Pajak sesuai ketentuan

peraturan pemndang-皿dangan.

(4) Penetapan PBB-P2　atas Objek Pajak sebagaimana

飾皿aksud pada ayat (i) bumf b, dapat d孤akukan

dengan kete楓tuan :

a. bu皿i dan/ atau bangunan tidak dalam

perse轟s血an/sengketa dengan pihak ma皿apu皿,

dan/atau dikuasai o工eh pihak lain;

b. bu皿i dan/atau bangunan tidak terletak di lahan

mi賞放　Pe皿e血Itah Pusat/Pemerintah Daerah,

dan/atau皿址k le蘭baga/血stansi Negara/Daerah,

danlatau Bada虹　鱒ukum　皿ilik Negara/Daerah

dan/atau milik BUMN/BUMD din/ata調陣hak Lain

tanpa seijin terfulis dari pihak terkalt; dan

c. bumi dan/atau ba鼠gunan tidak berada dalam

daera血/kawasan yang oleh peratura皿pe則ndang-

皿dangan d虹a重ang孤end証ikan bangunan･
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(5) Penetapan atas NJOP Bu皿i dan/atau Bangunan,

Penetapanatas Nilai Jual Objek Pajak Bumi Bersama

da皿/atauBa皿gunan Bersama dan Penetapa虹PBB-P2

terutang sebagainana dimaksud pada ayat ( 1) huruf c,

huruf d dan huruf e adalah hasil dari penilalan

menurut keadaan Objekpajak pada tanggal 1 April.

(6) Ketentuan penetapan P圏3-P2 sebagainana dimaksud

pada ayat (1〉 diatur leb血Ia垂ut dengan Kepu軸san

Kepala BPKPAD.

BAB工V

PENERBITAN DAN P囲NYAMPAIAN SPPT

Pasal 7

(1) SPPT ditetapkan,髄terbitkan dan ditandatangani oleh

Kepala BPKPAD.

(2) Daユa皿　ra租gka me正皿gkatkan e魚siensi pelaksanaan

tugas ,　khususnya yang terkait dengan

penandatanganan SP剛, maka penandatanganan SP門

d血akukan denga皿:

a･ cap cla孤　tanda tangan basa血　untuk ketetapan

Pajak di atas Rp. 2.COO.000,- (dua juta rupiah);

da孤

b･ cap cla皿　ceta良a皿　ta虹da tangan basah untuk

ketetapan di bawah Rp. 2.000.000,- (dua juta

rupiah).

(3) SPPT dapat diterbitka皿melalui :

a. pencetakan massal;

b･ pencetakan dalam rangka :

1) pembuatan sa血nan SPIT;

2) penerbi亀a皿　SPPT sebagai　仕楓dak la車ut atas

keputusan keberata租, pengura租gan, aぬu

pe皿betulan ;

3) tindak lanjut pendaftaran objek pajak baru;

dan

4) mutasi objek dan/atau subjek pajak/wajib

pajak.

(4) Atas dasar belum diterimanya SPIT atau sebab lain,

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan

penerbitan salinan SPPT, SKPD PBB-P2　secara

perora皿gan ataupun secara kolekt鵡ke BPKPAD.

(5) Kelen8kapan persyaratan pengajuan penerbitan

Salinan SPPT, yaitu :

a. surat permohonan penerbitan salinan;

b･ surat pengantar da五臓ねeたe!/1urah;

c･ SSPD l耽as PBB-P2　Ta血un sebelumnya atau

tahun be竜alan;

d. kartu tanda identitas pe皿ohon Ka虹u Ta皿da

Penduduk; dan

e･ surat kuasa (apabila dikuasak狐主
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(6) BPKPAD wajib menerbitkan salinan SPPT paling lama
7 (tujuh) hari setelah permohonan diterima pa血ng

ba]ryak sampai sahaan kedua dan diberikan secara

cu皿a-c櫨ma.

BÅBV

PEMBAYARAN DA肘P圏NYETORAN

Pasal 8

(1) Pajak yang terutang berdasarkan SPIT harus dilunasi

pahig lanbat 6 (enam) bulan sejak tanggal pengirinan

SPFT oleh Wajib Pajak.

(2) Wa瓦Kota melalui BPKPAD menetapkan tanggal jatth

tempo pembayaran PBB-P2 untuk setiap Tahun Pajak.

(3) Pajak yang terutang pada saat jatuh tempo

pembayaran tidak dibayar atau k蘭ang dibayar,

d放enaka皿　denda adm血is廿asi sebes甜1% (sam

persen) sebula組, yang di址t慣れg da互saat ja血h tempo

sa皿pa王dengan ha五pe皿bay穣a皿untuk ja孤gka wak亡u

pa血og lama 24 (dua pulth empat) bulan.

(4) Pembayaran atau penyetoran Pajak d血akukan mela山i

sistem pembayaran berbasis ele虹ronik.

(5) Dalam hal sistem pembayaran berbasis elek龍onik

be血皿terse馳a, pe皿bayaran atau pe調yetoran坤ak

dapat dilakukan melalui pembayaran tunai.

(6) Pembayaran pajak terutang melaui Bank atau tempat

lain yang ditunjuk oleh Wali Kota dapat dilakukan

secara langsung ke tempat pembayaran yang ditunjck

sebagainana tercantum dalam SP門/ SKPD/ STPD.

(7) Wajib Pajak menerima SSPD sebagai bukti telah
皿el脚asi pembay孤a租PBB-P2 da轟B瓢Ik ata慣te皿pat

lain yang ditunjuk oleh WaH Kota.

Pasaユ9

(1) Pembayaran Pajak d胤akukan dengan menggunakan

hode pembayaran yang berupa deretan nomor Fang

diterbitkan melalul sistem pelayanan Pajak Daerah

secara elek亀ro租ik.

(2) Kode pe皿bayaran sebaga立正a皿a di皿a瓦sud pada aya亀

(1) tida良皿em軸i虹masa kad社uwarsa.

(3) Untuk mempermudah Wajib Pajak dalam melalckan

pe皿bay∈調a租　secara elektro壷k, Peme五ntah Daera血

皿enu垂u恵b鉦兎persepsi beke竜asa皿a dengan bank

nasional lainnya, melalui portal pembayaran dan

kanal pembayaran yang ditunjuk.
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(4) Buk亀　pe皿bay甜an　坤ak sec甜a ele虻ron韮　yang

慮terb拍動膿　皿e調pa瓦an buk債　bay紬　ya皿g sah

臆persamaka皿dengan SSPD.

(5) Dalam rangka akmtabilitas pene正皿aan pendapatan,

bendahara penerimaan melarfukan vaJidasi dan

rekons址asi sec紬a pe五〇dik dengan bank persepsi･

(6) Keten血an leb血　la垂ut mengena王　prosedur

pembayaran PBB-P2 diatur dalam Keputusan Kepala

BPKPAD.

BÅBⅥ

PEl.APO RAN

Pasal 10

(1) Pelapo貫a皿pBB-P2 d虹aksanakan oleh BPK払D.

(2) Pelaporan PBB-P2　be直垂uan untuk me皿ber盤an

粗めmasi亡entang realisasi penerimaan dan tunggaka皿

PBB-P2 sebagal bagian dari Pendapatan Asli Daerah.

(3) Pelaporan oleh BPKPAD sebaga血ana dimaksud pada

ayat (1) berdasarkan SPPT dan dokumen lain yang s血

dari Bank atau tempat lain yang ditunjuk.

BAB Ⅵ賞

MUTASI, PENGURANGAN, PEMBETULAN, PEMBATALAN

DAN PEMBATALAN RTETAPAN

Bagian Kesatu

Mutasi

Pasal 11

(1) Atas dasar pengalihan Objek PBB-P2, Wajib Pajak
dapat mengajukan permohonan mutasi

sebagian/seluruhnya Objek dan Subjek PBB-P2.

(2) Pe皿oho孤an皿utasi sebagai皿ana di皿aksud pada ayat

(1) dapat dilarfukan dengan mengajukan permohonan

sebaga王皿ana di皿aksud dala皿Pasal 2 ayat (5) dan

ayat (6主

(3) Kegiatan mutasi sebagainana dimaksud pada ayat (1)

wajib dilakukan oleh Subjek Pajak apabila ada

pe調ba血an terhadap　〇両ek Pajak denga皿　c甜a

皿enga皿脚, mengisi, dan mengembalまkan SPOP

dan/atau LSPOP denga孤mela皿p正ka皿doku皿en yang

sa血ke BPKPAD apabila permohonan dilakukan sec紺a

tertu虹s.
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(4) SPOP dan/atau LSPOP sebagai皿ana di皿aksud pada

ayat (3) disedia恵an oleh BPKPAD dan hams d社si

dengan jelas, benar, lengkap dan ditandatangani oleh

Subjek Pajak/Wajib Pajak.

(5) Penyampaian SPOP dan/atau LSPOP sebagainana

dinaksud pada ayat (3) dila血kan selambat-lambatnya

7 (t可uh) hari.

(6) Doku孤en yang sa血sebaga王皿ana dimaksud pada ayat

(3) me!車u伍:

a･皿engisiめ調u血pe蘭oho孤a皿mutasi;

b. fotocopy KTP wajib pajak/Kuasanya;

c･ surat kuasa (apabぬdikuasakan);

d･ bukti lu孤as PBB-P2;

e･めtoc○Ⅳ bukd kepemilikan;

f. nomor telepon/nomor Haれdpho7ie;

9. alamat e-mail;

h. foto objek; dan

i･ surat keteranga皿Lura血ya皿g menerangkan ba血wa

O申ek yang di孤ohonkan tidak se調gketa.

(7) Pe調ohonan mutasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)血buat dengan menggunaka皿fb調at sebagaj皿ana

tercantu皿dalam La皿piran重工yang me珊paka項bagia楓

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Bagian Kedua

Pengurangan atau Penghapusan Sanksi Admまnistrasi dan

Pembetulan atau Pembatalan

Pasal 12

(1) WaliKotadapat :
a. mengurangkan atau menghapuskan sanksi

adm血istrasi PBB-P2　yang dikena瓦an k紬ena

kekh鵡a魚n; dan

b･ membe調1ka孤　atau membat瓢ka孤　SPPT, SKPD

PBB-P2 atau STPD PBB-P2 yang tidak be皿紺･

(2) Peng町anga皿atau penghapusan s甜庇si ad蘭i血strasi

da虹　pembet珊an atau pe皿batalan PBB-P2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) W址　Kota

menunjuk Kepala BPKPAD.

(3) U楓tuk皿e孤dukung pemohonan pengurangan atau

penghapusan sanksi administrasi sebagaimana

di皿aksud pada ayat (1) bumf a, pemohonan

dilamp正ka戴denga皿:

a. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopy

identitas fuasa Wajib Pajak dalam hal dikuasakan;

dan

b. dokumen penduhag yang dapat menunjukkan

bahwa denda ad皿inistrasi d蚊enakan karena

kekhilafan Wajib Pajak atau bukan karena

kesa]ahan Wajib Pajak.
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(4) Untuk　皿endukung pe調ohona皿　pembetulan Sp門,

SKPD PBB-P2　atau STPD PBB-P2　sebagaimana

di皿a長sud pada ayat (i) hu即で　b, pemohonan

髄1a皿p証ka皿dengan :

a. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopy

identitas kuasa Wajib Pajck dalan hal dikuasakan;

dan

b･ doku皿en penduku租g yang dapat皿enu垂ukkan

bahwa Spp富, SKPD PBB-P2, atau STPD PBB置P2

tida瓦benar;

c･納oc○py su重at pembehta血uan pe皿g劉uan

keberatan PBB-P2缶dak dapat dipertimbangkan,

dalam hal Wajib Pajak pemah mengajukan

keberatan atas SPPT atau SKPD PBB-P2; dan/atau

d･めtoc○py buk亀1unas PBB-P2.

(5) Pe調ohonan pembatalan Spp丁, SKPD PBB-P2　atau

STPD PBB-P2　yang tidak benar sebagainana

di皿aksud pada ayat (1) hu調でb, di雀jukan sec紬a

perseorangan, kecuali untuk SPIT dapat juga diajukan

secara kolektif.

(6) Persy紬ata皿　pe調ohona虹　pembatalan SPPT/SKPD

PBB-P2 dan STPD antara lain :

a･皿en鉾juka調pemohonan pe皿batalan;

b･ smat pemyataa皿da正pe皿ohon atas dan sebab

pe皿bat粗an denga皿be調atera王;

c･ surat kuasa (apabila dikuasakan); dan

d. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopy

identitas kuasa Wajib Pajak dalam hal dikuasakan.

Ba産an Kedua

Penentuan Ke皿bali Tanggal Jatuh Tempo

Pasal 13

(1) Atas Wajib Pajak mengalani kesulitan likuiditas
dan/atau menga農劃しi keadaan di賞ua工　kekuasaan

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan

penentuan kembali tanggal jatuh tempo.

(2) Pemohona皿　pe楓entuan ke皿b瓢i ta租ggal ja蘭血

tempo diajukan dengan d血engkapi persyaratan

sebagai be五kut :

a･ Sp剛　PBB-P2　yang sudah dite正na yang

d血e軸gkapi dengan tanggal bu虹i pene心血aa皿;

b･ surat kuasa (apabila dikuasa瓦an); din

c. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopy

iden屯tas kuasa W雀iib Pajak d瓢a皿　hal

dikuasa最an.

(3) Pemoho孤an sebagai皿ana di皿aksud pada ayat (2)

dapat tidak dila血ukan dalan hal Wajib Pajak

mengalani keadaan diluar kekuasaan Wajib Pajak

sehingga Wajib Pajak tidak mampu melunasi utang

Paja長亡epat pada waktu皿ya.

Bagza7i Kee77Lpa!...



Ba産an Kee皿pat

Penge蘭ba盤an Keleb血an Pe皿bay紬an dan

Kompensasi EBB-P2

Pasal 14

(1) Atas dasar kelebihan pembayaran Pajak temtang
Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan

pengemba血an kelebihan pembayaran atau kompensasi

PBB-P2.

(2) Pengajuan permohonan pengembalian kelebihan

pembayaran diser由l dengan alasan yang jelas dan

dilen8kapi persyaratan sebagai berikut :

a･ SSPD as岨da虹SSPDめ士oc○脇;

b･ buk吐血nas PBB-P2 t確聞皿sebe山皿nya;

c･ surat最uasa (apab遭a di瓦嘉asa恵an);

d. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopr

王de孤債tas kuasa W争うib P争うak d瓢皿hal dikuasa長an;

dan

e. nomor rekening atas nana wajib pajak.

(3) Pembe瓦a租kompensasi PBB-P2 dibe抽くan berdasarka租

permohonan dari Wajib Pajak untuk pajak terutang
da租p争うa瓦tahu調be竜粗a皿denga軸d組engkapi :

a. SSPD asli dan SSPD fotocony;

b･ Suェat kuasa (ap生bぬ髄kuasaka租);

c. fotocopy identitas Wajib Pajak atau fotocopy

identitas kuasa Wajib Pajak data hal difuasakan;

dan

d. surat pe皿oho孤an Ko皿pe戴sasi.

Ba産an Kelima

Peng町a楓gan PBB-P2

Pasal 15

(1) Pengurangan PBB-P2 dapat diberikan kepada Wajib
Pajak karena :

a･ kondisi te請en亡u O申jek P萄a女　yang ada

hubungannya dengan Subjek Pajak; dan

b. karena sebab tertentu la血nya dalam hal Objek

Pajak terkena bencana alam atau sebab lain yang

重職ar biasa.

(2) Kondisi tertentu Wajib Pajak yang ada hubung-ya
dengan Subjek Pajak sebagainana dimaksud pada

ayat (1) hu�b���6V&�v���&W&婿u｣｠

a. untuk Wajib Pajak orang pribadi me膿puti :

1. objek pajak pribadi dan subjek pribadi anggota

veteran, pejuang kemerdekaan/janda atau

dud紬ya;

2.1ahan chjek pribadi merupakan lchan

pe轟anian I per肱anan ;

3. para pensiunan Pegawai Negeri

S王p虹/TN工/Po虹!BUMNlBUMD baik janda!d職da

yang tidak mempunyal penghasilan lain dan
亀erbatas ;
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4.objek pribadi sebagal masyarakat yang

be呼e放ghas鵡a租　rendahlkelu紺ga peneri皿a

皿anぬat yang tercata亀pada instansi terkait dan

宜dak mem址虹　kema皿puan secara ekono蘭i

untuk membayar PBB-P2 ;

5. objek pajak yang Wajib Paja瓦呼a orang pribadi

yang penghasilarmya rendah yang nilal jual

objek pajahaya permeter perseginya m鮒in8kat

a虹bat pe関baha虹　鱒ngkungan dan da孤pak

po si塙pe皿ba租g孤nan.

b. untuk Wajib Pajak berbentuk badan hukum yang

mengalami kemgian dan kesulitan ELditas pada
tahun sebelunnya sehingga tidak dapat memen血u

kewajiban berdasarkan laporan keuangan hasil

audit Kantor Ahata孤F厄blik.

(3) Pengurangan sebagaimana dinaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) diberikan kepada Wajib Pajak atas PBB-

P2耳ang te調tang yang tercantum dala皿Spp富atau

SKPD PBB-P2.

(4) PBB-P2 yang temtang seba鉾王ma皿a di皿aks叫d pada

ayat (3) merupakan pokok pajak ditambah dengan

denda ad調inistrasi ,

(5) SRTD PBB-P2 sebagainana dinaksud pada ayat (4)

yang telah　髄ber濃a租　pen親工ra租gan　缶dak dap軸

dimintakan pengurangan denda administrasinya.

(6) Pengurangan PBB-P2　sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dapat diberikan :

a･ sebes紬75% (t可uh pul職h lima pe貫sen) da血PBB-

P2　yang te蘭ta孤g da宣a皿　hal ko強硬si te露e戴tu

sebagainana dinaksud pada ayat (2) huruf a

an8ka 1, angka 2, an8ka 3 dan an8ka 5;

b･ sebes紬100% (se珊a観s persen) ba壷:

1. chjek pribadi sebagai masyarakat yang

berpen産宣asilan rendah/keluarga penerima

皿an魚at yang tercatat pada証sta楓sまterkait dan

tidak　皿e皿抽出　kema皿puan sec紬a ekono皿i

untuk membayar PBB-P2　sebagainana

dimaksud pada ayat (2) angka 4;

2･ 〇日ek p萄ak te章kena be組ca租a ala皿　a亡a鵬

kejadian luar biasa sebagainana dimaksud

pada aya七(1) hun贈b.

Pasal 16

(1) Peng町angan PBB-P2 te鵬ta租g sebagai皿a孤a di皿a玉sud

dalam Pasal 15 berdasarkan permohonan Wajib Pajak.

(2) Permohonan peng町angan PBB-P2　　terutang

sebagainana d血aksud pada ayat (1), dapat diajukan

oleh masing-masing Wajib Pajak atau kolektif.

(3/ Pe77noめれan...



(3) Pe梱ohonan peng鵬angan sec紬a kolektif髄ber韮an

bagi Wajib Pajak orang pribadi yang mengalami

kondisi tertentu sebagainana dimaksud dalam Pasal

15 ayat (2) huruf a dengan batas maksimal PBB-P2

temta孤g keselumhannya sebesa章Rp･ 500･000.000,00

(lima rams juta mpiah主

(4) Permohonan Wajib Pajak berbentuk badan hukum

yang mengalami kondisi tertentu sebagaimana

di皿a恵sud d瓢a皿Pasal 15 ayat (2) bumf b denga軸

batasa虹ke珊産an keuangan atau likuiditas keua楓gan

diatas Rp･200･000･000,00 (dua ratus juta　則pia血)

ha調s berdasarkan　宣aporan keuangan basil audit

Kantor Akuntan P膿blik.

Pasal 17

(i) Pe調ohonan pengurangan yang dまajukan sec紳a

perseorangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

ayat (2) huruf a angka 1, angka 2, angka 3, angka 4

da皿angka 5 hams me皿enuhi persy紬atan :

a. satu permohonan untuk satu Spp富　atau SKPD

PBB-P2 ;

b. diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia

dengan mencan亀mkan besamya pemohonan

pe虹gurangan d車uka皿kepada kepala BPKPÅD ;

c･曲ampirkan　めtokopi SPPT/SKPD PBB-P2　yang

dimoho項pengurangan;

d･ pemohonan dilengkapi dengan　賞dentitas Wajib

Paj ak　　(Ka正u Keluarga , Kartu Tanda

Penduduk/S朋)　ditandatangani oleh Wajib

P年ja瓦,dalam hal smat pemo血onan ditandata孤ga正

oleh kuasa Wajib Pajak d血ampiri dengan Surat

Kuasa; dan

e. diajukan dalam waktu :

1･ satu bula皿s句ak ditetapkannya Sp門;

2, satu bula皿s句ak diterimanya SKPD PBB-P2;

3. satu bulan terhitung sejak diterimanya

keputusan pe調ohonan keberatan;

4･ sebelu皿tanggaljatuh tempo;

5･ tiga bulan terhitung sejak te竜adinya bencana

alan; dan

6. tiga bulan terhitung sejak terjadinya kejadian

luar biasa.

(2) Bagi Wajib Pajak yang ingin mendapatkan surat
keterangan lunas harus mengajukan permohonan

sec紬a te正u虹s dengan皿elengkapi persyaratan sebagai

be互kut :

a. fotokopi sppT; dan

b. fotokopi identitas Wajib Pajak.



Pasaき18

托皿o血ona孤　pe虹gurangan sec紺a kole曲譜　dapat

diajukan dengan persyaratan:

a. satu permohonan untuk beberapa Objek Pajak dalam

tahun yang sama;

b. d埼ukan secara te夢抽出s dala皿　ba血asa　賞戴do調esia

dengan besaran persentase pengurangan yang

di孤ohonkan kepada女epala BPKPAD;

c. diajukan melalui pengurus legion veteran atau

organisasi terkal=ainnya yang diketahui oleh Lurah

setempat;

d. diajukan sebelun tanggal jatuh tempo pajak PBB-P2;

e･皿ela皿pむkan　めtokopi SPPT yang di皿ohon

penguran範n;

f. diajukan dalam jangka waktu:

1. satu bulan terhitung sejak tanggal diterbitkannya

SPP富; dan

2. tiga bulan sejak tezjadinya bencana alam atau

kejadia皿luar biasa.

g･劇ak me皿班虹tunggakan PBB-P2 tahm sebelu珊皿ya

sejak dinohockan peng町angan kecuali dalam hal

objek pajak terkena bencana alan atau sebab lain

yangまuar biasa; dan

h.缶dak sedang diajukan permohonan keberatan atas

SPPT yang di皿o血on pe孤g聞anga皿.

Pasal 19

(1) Dala皿　h瓢　pemoho孤an pen捜∬a組ga皿　也dak dapa豊

dipertimban8kan, kepala BPKPAu) dalam waktu paling

lana 20 (dua puluh) hari kezja sejak permohonan itu

馳te正皿a har櫨s membe玉tahuka孤　secara te正調嘘s

dengan alasan ya租g皿endasa轟kepada:

a. Wajib Pajak atau kuasanya dalam hal permohonan

diajukan secara perseorangan; dan

b. pengums legiun veteran atau organisasi terkalt

lainnya dalan hal permohonan diajukan secara

kolekt鵡

(2) Dalan hal permohonan pengurangan tidak

mendapatkan pertimbangan wajib pajak dapat

mengajukan kembali sepanjang persyaratannya

terpe孤u址.

BAB Ⅵ重工

P圏MER工KSAAN PAJAK

Bagia放Kesa亡u

T両uan Pe皿er披saan

Pasal 20

(1) Wali Kota berwenang mel社町kan pemeriksaan untuk

meng可i kepatuhan pemenuha租kewajiban peapajakan

daerah dan untuk tujuan lain dalam rangka

me工aksa皿akan peratura楓　　pemdang-叫戴danga放

perpajakan daerah.

/2)蹄ぬたsaれaarL..



(2)蹄1aksanaan kewena軸gan sebaga上皿a血a di皿aksud

pada ayat (1)制aksa楓akan oleh Kepa重a BPKPAD.

Bagia孤Kedua

Pemer披saan un珊k Meng車Kepatuhan Pe皿enuha皿

Kewajiban Perpajakan

Pasal 21

Ruang血g如p pemeriksaan unfuk meng可i kepatuhan

pemenuhan kewajiban pe呼ajakan dapat meliputi satu,

beberapa, atau seluruh jenis pajak, baik untuk satu atau

beberapa Masa Pajak, bagian Tahun Pajak, atau Tahun

Pajak dalan tahun-tahun sebelunnya maupun tah脚

be商社a調.

Pasal 22

(1) Pemeriksaan untuk menguji kepafuhan pemenuhan

kewajiban pe呼ajakan sebagainana dimaksud dalam

Pasa賞　21,馳1akukan d瓢am hal memenuhi k轟te正a

sebagal berfut :

a. Wajib Pajak mengajukan permohonan

penge皿ba盤a皿keleb出an pe皿bayaran P雀iak;

b･ te富dap釦keteranga皿晩楓be鵬pa data kon虹et yang

皿e粛u垂u蝶a皿bahwa P雀ia瓦ya皿g te則tang atau

kurang bayar;

c. Wajib Pajak yang mela如kan perhitungan sendiri,

yang texpilih untuk dilaJ�ｶ����VﾖW&鵡6���
be貫dasarkan analisis五sik○○

(2) Analisis Risiko sebagainana dimaksud pada ayat (1)

huruf c dilaksanakan dengan mempertimban8kan

perilaJan dan kepatuhan Wajib Pajak yang me虹puti :

a. kepatuhan penyampaian surat pemberitahuan;

dan

b. kepatuhan dalan melunasi utang pajak.

Pasal 23

(1) Pemeriksaan untuk meng画kepatuhan pemen血ap

kewajiban pe呼ajakan harus dilaksanakan sesuai

denga孤standar pemer韮saan.

(2) Standar Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1)皿e航puti sta租d紬umu皿pe皿ehksaa放, sta租dar

pelaksa租aan pe蘭er盤saa楓, dan sta調d弧　pelapora虹

has社pe皿er政saan.

Pasal 24

(1) Sta虹d穣umu皿pemer批saa租皿e関paka皿stand紺ya皿g

bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan

Pe膜ehksa.

/2/鹿me正確cL..



(2) Pemeriksa sebaga血ana dimaksud pada ayat (1) pa血g

sedi虹t memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. berijazah serendah-rendahaya pendidikan sekolah

menengah unun atau sederajat;

b･ be呼angkat se重enda血-rendah呼a Penga請け

M調dal Golongan重賞l a;

c･ teきah皿endapat pen砧d批a租da孤/atau pelat址an

te出しis yang cuk膿p se正a me皿出血ketera皿p虹a組

sebagai Pemeriksa;

d. cermat dan seksana dalan menggunakan

kete重amp鵡a租nずa;

e. jujur dan bersih dari tindakan-tindakan tercela

se鵬a senanぬsa　皿enguta耽akan kepentinga孤

nega貫a; dan

f. taat te血adap berbagai ketentuan perat町an

perundang-undangan di bidang perpajakan.

(3) Wa瓦Kota wajib menunjuk PNS sebagal Pemeriksa di

岨ngk楓nga租Pe蘭e五nta血Dae重a血u租亡uk me皿ba虹tu Wa虹

Kota dalan menjalankan wewenangnya sebagalmana

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1).

(4) Apabぬ　Pemer故saan sebagai皿a戴a dimaksud pada

ayat (3) belum dapat dipenuhi, W拙　Kota dapat

menu垂uk te孤aga ahli yang me皿p脚ya王ko皿petensi

dibidang pemeriksaan Pajak Daerah sebagai Pemeriksa

sa皿p証　dengan dipen珊瓦　persyaratan sebagai皿ana

di皿aksud pada ayat (2).

Pasal 25

Pela良sa楓aa租　Pe皿ehksaa皿　un士uk　皿eng両i kepa調han

pemenu血an kewajiban pe呼ajakan hams dflakukan sesuai

standar pelaksanaan Pelaksanaan, yaitu :

a･ pelaksa租aa虹　Pe皿e轟ksaan ha珊s dida五山壷　de楓ga租

persiapan yang balk sesual dengan tujuan

Pemeriksaan, yang paling sedi軸　me贈puti kegiatan

mengumpulkan dan mempelajari data Wajib Pajak,

menyusun rencana Pemeriksa皿aan (au既’���竰ﾂ�F��

menyusun program Pemeriksaan (c糊c観prog撤m), serta

皿endapat pengawasan yang seksama;

b･ pe皿eす披saa戴　d社aksanaka皿　de放gan　皿elakukan

peng可ian berdasarkan皿etode dan tek壷k Peme五ksaa皿

sesua王dengan progra皿Pemer址saa租(a己ふ励prog椎m)

ya放g telah disusun;

c･ te皿ua租has丑Pe皿e五ksaan harus didas紺ka皿pada buk債

kompeten yang cuk叫p cla租　berdas紺kan ketentua組

peraturan perundang-undangan perpaj akan ;

d. pemeriksaan d皿akukan oleh suatu tim Pemeriksa yang

terd証da正seora軸g super流so貫, seo重a孤g ketua缶皿, dan

seorang atau leb批anggota tim, da孤dala皿keadaan

te虹en蘭ke請a宙n dapat mera放gkap sebag証a皿ggo亀a

亡i皿;

e.鏡’耽...



e. tim Pemeriksa sebaga血ana d血aksud pada huruf d

dapat硬bantu o工eh seora放g at餌leb社ya戴g調emili施

kea軸a皿te轟en請, ba韮ya租g berasaまda五Pe皿e五租ta血

Daerah, maupun yang berasal d紬i血stansi飾1u鉦

Pemerintah Daerah yang telah dit耽juk oleh WaJi Kota

sebagai te楓aga a血まi sepe請i pe租e薦ema血bahasa, ah鮭慮

bidang teknolo産丸め耽asi dan pe孤gac甜a;

景　apabね　d主perlukan,耽皿e確saan　脚tuk　皿eng関工

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dapat

dilarfukan secara bersama-sama `dengan缶m pemeriksa

da嘘血stansi l証n;

g■　pe皿e五ksaan dapat捌a瓦sanakan dengan Pe皿e五ksaan

Kantor dan/atau Pe皿e五ksaan Lapa孤ga皿;

h･ pe皿e珪ksaa皿d社aksanaka虹pada ja皿ke竜a dan apabぬ

diperlukan dapat dilanjutkan di luar jam ke竜a; dan

i･ pe宣aksanaan Pe皿er孜saa龍　社doku皿e孤亡asikan dala皿

be膿tuk KKP.

Pasal 26

KKP sebagainana dinaksud dalam Pasal　25　hut i

億susu租oleh Pe皿er沌sa dan ber細租gsi sebaga王:

a. brfu bahwa Pemeriksaan telah dilaksanakan sesuai

standar pela瓦sanaa租Peme五ksaa虹;

b･ baha放d瓢am皿ela如ka皿PÅHP dengan W争うib坤ak

皿e租gena王亀e皿ua租has鵡Pe皿er浪saan;

c･ dasar pembuatan LHP;

d. sumber data atau irformasi bagi penyelesaian

keberatan atau banding yang diajukan oleh Wajib

Pajak; dan

e. referensi untuk pemeriksaan beri如trya.

Pasal 27

(1) S亀and紬　pe工apora孤　Peme正ksaa虹　sebagai皿a放a

di皿aksud d塊a皿Pasal 23 ay址(2) di亀ua租gka虹dala皿

LHP, yang disusun sec紬a貫血gkas dan je重as yang

皿e皿uat :

a･ ｢議a租g盤ngkup atau pos-pos yang債per故sa sesuai

de櫨gan t可ua孤Pe皿er蚊saan; dan

b･ si皿p血a皿Pemer故sa ya租g砧du最脚g te皿uan yang

kuat tentang ada atau tidak adanya penyimpangan

te血adap pera轟櫨a虹　　pe調nda皿g-脚da租gan

perpajakan, dan memuat pula pengu楓gkapan

i皿ね蘭asi l証n yang te重ka王t de皿gan Pe皿e五ksaa龍.

(2) LHP sebag証mana di孤aksud pada ayat (1) pa工血g

sedi虹t皿e皿uat二

a. penugasan pemeriksaan;

b. identitas wajib pajak;

c. pembukuan atau pencatatan wajib pajak;

d. pemenuhan kewajiban perpajakan;

e･ da亡aiin缶o皿asi yang terse砧a;

f. buke dan dokumen yang dipinjam;

9.皿ate五yang dipe五ksa;

比班1撮z’慨7L..



h･ uraian has鵡Pe皿er披saan;

i･ ikh亡is甜has鵡Pe皿e五ksaa戴;

j. penghitungan pajak terutang; dan

k. simp血an da調usul pe皿er批sa.

Pasal 28

Dalan mela心血an Pemeriksan untuk menguji kepatuhan

pemenuhan kewajiban perpajakan, Pemeriksa wajib :

a･皿enyamp証kan Surat Pe皿be五tahuan Pemer披saa組

Lapangan dengan jenis Pemeriksaan Lapangan atau

Surat Pang産1a孤　Daまa皿　Ra孤gka Pemer披saan Ka戴toす

dalam hal Pemeriksaan dila血ukan dengan jems

Pe孤e貫改saan Kantor;

b･皿e皿perlぬa址a皿tanda penge租al Pe皿e重出sa dan SP2

kepada Wajib Pajak pada wak如　melakukan

Peme轟ksaan ;

c･皿e皿pe亜ha政an sur甜　yang behsi pe｢uba血an tim

Pemeriksa kepada Wajib Pajak apabila susunan

keanggot- T血Pemeriksa mengalami perubahan;

d. mela如kan pertemuan dengan Wajib Pajak dalan

rangka皿ember故an pe垂elasa楓皿enge放ai :

1･瓢asan da放t可uan pe皿er批saan;

2. hak dan kewajiban Wajib Pajak selama dan setelah

peきaksa皿aan Pe皿e五ksaan;

3. kewajiban dari Wajib Pajak untuk memenut

per皿血taa龍buku, catata孤, dan/ata楓doku皿en yang

menjadi dasar pembrfuan atau pencatatan, dan

do血men lainnya yang dipinjan darn Wajib Pajak.

e･皿enuangkan pe垂elasan sebagai皿ana d王孤aksud pada

hurut d dalam berita acara pertemuan dengan Wajib

Pajak;

f. menyampaikan SPHP kepada Wajib Pajak;

9. memberikan hak un億k hadir kepada Wajib Pajak dalam

ra放gka PA鱒P pada waktu楓ya皿g telah ditentukan;

h. menyampaikan如esioner Pemeriksaan kepada Wajib

Pajak;

i. melakukan pembinaan kepada Wajib Pajak dalan

memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan

de虹ga孤皿enya皿pa韮a戴sara租secara te的確s;

j. mengembalikan buku, catatan, dan/atau pencatatan,

dan dohaen lainnya yang dipinjam dari Wajib Pajak;

dan

k･皿erahasia長an kepada p血ak晩孤ya組g tida長be血ak atas

seg粗a sesua柚　yang　柾keta血ui atau　髄be五ta血ukan

kepadanya Wajib Pajak dalam ran8ka Pemeriksaan.

Pasal 29

(1) Dala皿　皿e劇弧kan Pe皿e五ksaan untuk　皿e虹g可i

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan

jenis Pe皿e轟ksaan Lapa皿ga組, Pe皿e五ksa ber押enang :

a. memeriksa dan/atau meminjan bukn, catatan

daniatau dokumen yang me垂a馳　dasar

oe皿b楓kua櫨atau penc釦ata孤, da戴doku皿e孤la血

ya虹g berhubungan denga戴　penghas遭an yang

diperoleh, kegiatan usa血a, pekezjaan bebas Wajib

Pajak atau objek yang te�F�誡���ｦ�ｳｰ
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b･ me皿asu虹da虹皿e皿e五ksa te馳pat atau関ang,

b紬a孤g bergerak dan!atau鮎恩ak berge重a女yang

diduga atau pa如t diduga digunakan untuk

me呼i孤pan buku atau catata皿, dokumen yang

menjadi dasar pembu址an at餌　pencatatan,

doku皿en重ain, Hang danlata調b紬ang yang dapat

memberi petunjuk tentang penghasflan yang

diperoleh, kegiata皿usaha, peke竜aan bebas Wajib

坤ak, atau o申ek yang te｢膿tang P年ja女;

c. me血nta kepada Wajib Pajak untuk meberi

ban如an g雌青a kela孤c紬a楓Pe皿e貫改saan;

d･ melakukan耽れyegelan te皿pa士ata調関a戴g七e露e孤請

se虹a b紬ang be貫derak dan/atau儀dak bergera長;

e･皿e皿血ta keteranga虹　鱒sa孤da皿la士au te鵬u租s dad

Wajib Pajak; dan

亀　皿em証ta kete貫anga皿　da楓佃ta鴫　bu虹i yang

diperlukan d紺i ELak Ketiga yang mempunyai

hubungan dengan Wajib Pajak yang diperiksa.

(2) Dalam melakukan Pemeriksaan untuk meng可i

kepatuhan pemenuhan kewajiban peapajakan dengan

jenis Pemeriksaan Kautor, Pemeriksa be翻enang :

a･ memanggil蘭雀jib P雀jak皿tuk datang ke k孤tor髄

鮭皿gkmgan　　耽皿er血ta血　　Daera血　　dengan

menggunakan surat panggilan dalan rangka

Pe皿e五ksaan Kanto貫;

b･皿e皿e正ksa da租latau　皿e咄a皿　buku, caぬtan

da皿/atau doku皿en ya租g　rne垂a髄　das紺

pe皿bukuabn ata楓penc雅atan yang berhubunga孤

de戴gan penghas虹a戴　ya楓g　柾peroleh, ke産ata孤

usaha, peke竜aan bebas Wajib Pajak agtau objek

yang terutang Pajak;

c. me血血ta kepada Waj.jib Pajak untuk memberi

bar血an guna kelancaran Pemeriksaan;

d･ me調丸亀a ketera孤ga撮姑s盆n da虹!atau te轟u鵡s da壷

Wajib Pajak;

e. meminjan KKP yang dibuat oleh ahatan publik

melalui Wajib Pajak; dan

f. meminta keterangan dan/atau bukti yang

diperlukan dari pihak ketiga yang mempunyai

hubungan dengan Wajib Pajak yang diperiksa.

Pasal 30

Dala皿　pela血sanaa戴　Peme珪ksaan　皿亡uk　皿eng即

kepatuhan pementhan kewajiban perpajakan, Wajib Pajak

berhak :

a･皿emin屯kepada Pe皿er韮sa皿亡uk memper皿a砿an

tanda pengenal Pemer韮sa da調SP2;

b･ me抽出ta kepada peme玉ksa脚tuk皿e調ber放a楓sura亀

Pe皿be亜a血uan Pe皿er韮saan Lapanga皿　dala皿　hal

Peme五ksaan d組akuka皿　de虹ga租　jenis Pe調e五ksaan

Lapa調gan;

c･皿em血ta kepada Pemer浪sa脚tuk me孤per置血a咄a戴

surat yang be轟si pe鵬ba血a虹仁王孤Pe皿er赦sa apabぬ

susu皿an kea租ggotaan　缶皿　Pe皿er政sa　皿engala皿i

pe調bahan ;
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d･ mem血ta kepada Pe孤e正ksa untuk memb e正kan

pe垂elasan tenta虹g alasan da皿t可uan Pemeriksaan;

e･　rneneri皿a SPHP;

f.　menghadiri PAHP pada wak調yang telah ditentukan;

g･皿emberikan pe孤dapat a屯u penila上an atas

pelaksanaan Pemeriksaan oleh Pemeriksa melalui

pen産sia皿kuesioner Pe皿ehksaan.

Pasal 31

(1) Dalam pelaksa虹aan Peme正ksaan untuk meng巾i

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan

jenis Pemeriksaan Lapangan, Wajib Pajak wajib :
a･ memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku,

catatan dan/atau doku皿en yang me垂a龍das紬

pembukuan atau pencatatan, dan dokumen lain

yang be血ubungan dengan penghas遭an yang

diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas Wajib

Pajak, atau o申ek yang te｢utang pajak;

b･皿e皿be五kan kesempatan untuk memasu施　dan

meme正ksa te孤pat atau珊ang, b紬ang bergerak

dan/atau債da瓦bergerak yang diduga atau patut

diduga digLmakan untuk menyimpan Dokumen

yang皿e垂adi dasar pe皿bukuan atau pe鼠catatan,

dokumen lain, uang, dan/atau barang yang dapat

皿embeh petu垂uk tentang peng血as鵡an yang

diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas Wajib

Pajak, atau objek yang terutang Pajak serta

皿emi垂a皿k紬nya kepada Pe皿er批sa;

c･ membeh bantuan guna kela皿c紬a皿peme正ksaan;

d･皿enyampa盤an tanggap紬　sec紬a te正u岨s atas

SP櫨P; dan

e･調e皿ber批an kete｢angan　虹san dan/atau ter請虹s

ya租g債perlukan.

(2) Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk menguji

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan

jenis Pemeriksaan Kantor, Wajib Pajak wajib :
a･ memenuhi pang産1an untuk menghad誼

Pemeriksaan sesuai dengan waktu yang

dite孤tukan ;

b･ memperlihatka虹　　dan/ atau mem垂amka皿

Doku皿e調ya皿g皿e垂adi dasar pembukuan atau

pencaぬtan, dan dokumen東証n te皿asuk data yang

d出elo重a sec紬a elektro正k, yang berhub脚gan

dengan penghasila皿　yang diperoleh, ke産atan

usaha, pekeljaan bebas Wajib Pajak, atau objek

yang terutang P雀iak.

c･ membe五bantuan guna kelancaran Peme正ksaan;

d･ me調yampa批a租　tanggapan secara tertu正s atas

SP櫨P;

e･皿e皿i垂amka皿　KKP yang dibuat ole血　akuntan

publik; dan

鼻　血e皿be五kan keterangan　止san dan/atau te轟ulis

ya皿g diperlukan.
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Pasal 32

(1) Peme轟ksaa皿u皿tuk meng坤kepatuhan pemenuhan

kewajiban peapajakan dilakukan dalam jangka waktu

Peme五ksaan yang meliputiこ

a･ j孤gka wa虹u peng可ia孤; dan

b･ jangka waktu恥HP dan Pelaporan.

(2) Dala皿　hal Pemeriksaan dila血kan dengan j誓is

Peme正ksaan　しapangan, jangka waktu pen劉置an

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a paling

lama　3 (tiga) bulan, terhitung s匂ak Surat

Pemberitahuan Pemeriksaan Lapangan disampaikan

kepada Wajib Pajak, wakil, kuasa, pegawal, atau

anggota keluarga yang telah dewasa dari Wajib Pajak,

wakil, kuasa, pegawai, atau anggota kelu紺ga yang

telah dewasa dari Wajib Pajak.

(3) Dalam hal Pemeriksaan dila血kan dengan j?.nis

Peme正ksaan Kantor, jangka waktu peng叩宣an

sebagainana d血aksud pada ayat (1) huruf a paling

lana 3 (tiga) bulan, terhitung sejak tanggal Wajib

Pajak, wa掬l, kuasa darn Wajib Pajak, pegawal, atau

amggota keluarga yang telah dewasa dari Wajib Pajak

datang memenuhi Surat Panggilan dalam rangka

Pemer披saan Kantor sampai dengan tanggal SPHP

disampaikan kepada Wajib Pajak, wakil, kuasa,

pegawai? atau anggota keluarga yang telah dewasa dari

Wajib Pajak.

(4) Ja虹gka waktu　恥HP dan pelaporan sebagaimana

dima恵sud pada ayat (1) huruf b paling lama 1 (satu)

bulan yang dihitung sejak tanggal SPHP disampaikan

kepada Wajib Pajak, wa龍l, kuasa, pegawal, atau

anggota yang telah dewasa dari Wajib Pajak sampai

dengan tanggal LHP.

(5) Jangka waktu PAHP sampai dengan ditetapkan LHP

sebagainana dimaksud pada ayat (1) huruf b paling

lana 1 (satu) bulan, yang dihitung sejak tanggal SPHP

disampalkan kepada Wajib Pajak, wakil, kuasa,

pegawai, atau anggota yang telah dewasa dari Wajib
Pajak.

Pasal 33

(1) Ja皿gka waktu peng可ian Pemehksaan Lapa皿gan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) dapat

diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 1 (satu)

bu宣an.

(2) Perpa車angan ja軸gka wa虹u peng可ian Pemehksaan

hapangan sebagainana dimaksud pada ayat (1)

d遭akukan dalam hal :

a. pemeriksaan Lapangan diperluas ke Masa Pajak,

bagian Tahun Pajak, atau Tahun Pajak lairmya;

b･ terdapat kon批masi atau permintaan daぬ

dan/atau keterangan kepada騨hak Ketiga;

c. ruang　血gfup Pemeriksaan Lapangan meliputi

seluruh j enis Pajak; dan / atau

d･ berdasarkan pe轟imba皿gan kepala unit pelaksana

Pemeriksaan.

P履sai 34...



Pasal 34

(1) Jangka wa虻u pengtijian pemeriksaan kantor

sebagainana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (3) dapat

diperpanjang un血k jangka waktu pa血g lama 1 (satu)

bulan.

(2) Perpanjangan jangka waktu peng画an pemeriksaan

kantor sebagainana dinaksud pada ayat (1) d瓦a如kan

d盆まam hal:

a. pemeriksaan kantor diperfuas ke masa pajak,

bagian tahun pajak, atau tahun pajak lainnya;

b･亀erdapat kon紅皿asi ata慣　pe珊n血taa皿　d如a

dan/atau keterangan kepada pihak ketiga;

c･ r膿a競g　宣ingk岬　pe皿eriks急an kantor me賞車u缶

sehrfu jenis pajak; dan/atau

d. berdasarkan pertimbangan kepala unit pelaksana

pe皿eriksaan.

Pasal 35

Dalan hal dilarfukan peapanjangan jangka wa虹u

peng閏宣an pemer址saan la甲a皿gan sebaga王孤a皿a dima最sud

dalam Pasal 33 atau pemeriksaan kantor sebagaimana

di皿aksud dala皿　Pasal　3生　kep瓢a u証t pe賞aksana

Pe皿e五ksaan har膿s me呼a皿pa故a虹　pe蘭be壷ta血楓an

pe呼a垂a皿gan jangka waktu pen劉工a皿　sec鉦a teす血虹s

kepada Wajib Pajak.

Pasal 36

(1) Apabila jangka wa虻u perpanjangan peng両ia孤

Pemeriksaan Lapangan sebagainana dimaksud dalam

Pasa工33 ayat (1) ata職pe坤a垂anga孤jangka waktu

pe皿ehksaa調　kanto重　sebagai皿a楓a di皿aksud d孤a皿

Pasal　34　ayat (1) telah beraEL, SPHP harus

disampaikan kepada Wajib Pajak.

(2) Dalan hal pemeriksaan dila血蛇an karena Wajib Pajck

mengajukan permohonan pengembalian kelebihan

pe劃b鮮紅an p年jak, ja楓gka　蘭ak調　sebagai皿ana

dimaksud dalam PasaJ. 32, Pasal 33, dan Pasal 34

h-s memperhatikan jangka waktu penyelesalan

permohonan pengemba血an　敗elebihan pembayaran

pajak.

Pasal 37

Pemeriksaan Lapangan atau Pemeriksaan Kantor untuk

皿eng画kepatuhan pe皿er故saan ka放tor脚tuk皿e楓g叩

kepafuhan pemenuhan kewajiban perpajakan diselesalkan

dengan cara :

a･皿enghent披a皿　pe孤er批saa租　dengan　皿e皿buat LHP

s調皿ir; aぬu

b. membnat LHP, sebagai dasar penerbitan s町at

ketetapan pajak dan/ atau STPD sesuai dengan

ketentuan pera血ran perundang-undangan perpaj akan.

励sa! 38...



Pasal 38

Penye重es証a放　pe皿e丁批saan dengan memb軸at LHP sum正

sebagaimana di皿aksud daユa皿Pasal 37 hu調でa d社ak膿kan

da重a蘭hal:

a. Wajib Pajak, wa捌,如asa, pegawai, atau anggota

keluarga yang telah dewasa dari wajib pajak yang di

per韮sa :

1) tidak債te皿ukan dalam ja皿gka waktu 3 (tiga) bula皿

sejak tanggal s町at pemberitahuan pemeriksaan

lapanga孤髄terbitkan; atau

2)也dak mementhi panggilan pemeriksaan dalan

jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal surat

panggilan dalam rangka pemeriksaan kantor

d王terbitkan.

b. pemeriksaan ulang tidak menga虹batkan adanya

ta皿bahan atas jumlah pajak yang teきah ditetapkan

dalam surat ketetapan pajak sebelumnya.

c･ terdapat kedaan tertentu berdas紬kan pe血mbangan

Wa虹Kota.

Pasal 39

(1) Penyelesa王a皿　Pe皿e正ksaan dengan　皿e皿buat LHP

sebaga主皿ana di調aksud da重a皿　Pasal　37　hun∬　b,

d血akukan dalam hal :

a. Wajib Pajak, wa地l, kuasa, pegawal, atau anggota

keluarga yang telah dewasa dari Wajib Pajak yang

d社ak膿kan peme五ksaa皿柾temukan atau皿e皿enuhi

pang垂1an peme壷ksaan, dan peme正ksaan dapat

diselesaikan dalam jangka wakfu pemeriksaan;

b. Wajib Pajak, wa虹l, kuasa, pegawai, atau anggota

keluarga yang telah dewasa dari Wajib Pajak yang

d虹akukan pe皿e五ksaa孤dite皿ukan atau皿emenuhi

pangg鵡a租pe皿e五ksaan, dan pe皿g巾ian kepa血han

pemenuhan kewajiban perpajakan belum dapat

diselesaikan sampal dengan:

1) beraltrya perpanjangan ja皿gka waken

peng可ian Peme五ksaan Lapa皿gan seba詳血nana

dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1); atau

2) berakh虹鱒ya pe甲a垂angan jangka waktu

pengujian Pemeriksaan Kantor sebagainana

di調aksud daユam Pas瓢35 ayat (1).

(2) Pe皿er批saa孤Lapangan atau Pe皿er披saan Kantor yang

peng脚i-ya belum diselesalkan sebagaimana

dinaksud pada ayat (1) huruf b, harus diselesaikan

de孤gan　皿e呼a皿pa批an SPHP dalam jangka wak亀u

pal血g lama 7 (t巾uh) ha正ke重ja s匂iak ber坤a :

a･ perpa垂anga虹　　ja皿gka wak亡u peng叩ian

Pemeriksaan Lapangan sebagainana dimaksud

dalan Pasal 33 ayat (1); atau

b･ perpa垂angan jangka waktu peng哩an

pemeriksaan kantor sebagaimana dimaksud dalam

Pasal　34　ayat (1), dan dilanjutkan tahapan

pemeriksaan sanpal dengan pembuatan LHP.
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Pasal 40

Pe孤e五ksaan yang dihen仕kan dengan membuat LHP sumir

karena Wajib Pajak tidak ditemukan atau tidak memenuhi

pang産1an pe皿eriksaan sebagaimana dima長sud dalam

pasal 38 huruf a, dapat dilarfukan pemeriksaan kembali

apabila d批e皿udian h紬i Wajib P争jak ditemukan.

Pasal 41

(1) Pemer故saan un請k meng両i kepatuhan pemenuhan

kewajiban perpajakan dilakukan oleh pemeriksa yang

tergab皿g dalam suatu tim peme五ksa berdasarkan

SP2.

(2) SP2 sebaga王mana di皿aksud pada ayat (1) diterbi址a租

untuk satu atau beberapa tahun dalan suatu bagian

tahun pajak atau tahun pajak yang sama, atau untuk

satu bagian tahun pajak atau tahan pajak terhadap

satu wajib pajak.

(3) Dalam h瓢　susuan tim pe皿ehksadiuba血, kepala

unitpelaksana peme正ksaan hams menerbitkan surat

peruba血an ti皿pemehksa.

(4) Dalan hal tim pemeriksa dibantu oleh tenaga ahli

sebaga王皿ana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (4) tenaga

a血膿tersebut be轟ugas berdas紬kan su夢at tugas yang

diterbitkan oleh Wali Kota.

Pasal 42

(1) Dala皿　hal Peme轟ksaan un調k meng両i kepatuha皿

pemenuhan kewajiban perpajakan dilarfukan dengan

jems pemeriksaan lapangan, pemeriksa wajib

memberitahukan kepada Wajib Pajak mengenai

d血akukamya pe調er韮saan lapangan denga皿

menyampa址an surat pembe正tahuan pemehksaan

lap孤8an.

(2) Dalam hal Pemehksaan u皿調k meng巾i kepatuhan

pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan dengan

]ems pemeriksaan kantor,　pemeriksa wajib

memberitahukan kepada Wajib Pajak mengenai

dila血kannya peme riksaan kantor de ngan

menyampaikan surat panggilan dalam rangka

peme五ksaan kantor.

(3) Surat pe皿behta血uan peme正ksaan lapangan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau surat

pa皿gg鵡an daユa皿　rangka peme轟ksaa虹　kantor

sebaga王mana dimaksud pada ayat (2) diterbitkan

untuk nasa pajak, bagian tahun pajak, atau tahun

pajak sebagaimana tercantum dalam SP2.
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Pasal 43

(1) Surat pembehtahuan pe皿e正ksaan lapangan

sebagainana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) dapat

disampaikan secara langsung kepada Wajib Pajak

pada saat dimula王皿ya pe皿eriksaa皿lapangan atau

亜sa皿pa韮an　皿elalui　ぬksim叫　pos dengan bu虹i

pen親蘭surat, atau jasa pen親脚a皿la血Inya dengan

bukti pen親n皿an.

(2) Dalam hal surat pembe正ahuan pemehksaan

lapangan disamp証kan sec紬a langsung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan Wajib Pajak tidak berada

di tempat, surat pemberitahuan pemeriksaan

lapanga租dapat disa皿pa故an kepada:

a. wakil atau kuasa dari wajib pajak; atau

b. pihak yang dapat mewa捌i wajib pajak, yaitu:

1) pegawai da正　Wajib P争jak yang menurut

peme正ksa dapat mewa虹鱒Wajib Pajak, dalam

hal peme正ksaan d遭akukan terhadap wajib

pajak badan;
2) anggota kelu紺ga yang tela血dewasa da血wajib

pajak yang menurut pemeriksa dapat mewaJdli
wajib pajak, dalam hal pemeriksaan dilafukan

terhadap wajib pajak orang pribadi; atau

3) pihak sela血sebagai皿a虹a di皿aksud angka I

dan 2 yang dapat mewakili wajib pajak.

(3) Dalan hal wa劇u atau kuasa darn Wajib Pajak atau

pihak yang dapat mewa貼li Wajib Pajak sebagaimana

dimaksud pada ayat (2)缶dak dapat址te皿ui, surat

pembe五ta血uan pe皿ehksaan lapangan disampaikan

melalui pos dengan bukti pengmman surat, atau jasa

pen視軸man　晩mya dengan bukti pen現れman dan

surat pe皿be五tahua皿pe皿e壷ksaan lapangan龍anggap

telah disampajkan dan pemeriksaan lapangan telch

dimulai.

(4) Surat pangg址an dalam rangka pemeriksaan kantor

sebagai皿ana di皿aksud dala皿　Pasal　42　ayat (2)

disanpaikan melalui　ねksimili, pos dengan bukti

pengiriman surat, atau jasa pengirrman lainnya

dengan bu虹i pen親皿an.

Pasal 44

(1) Dalan pelaksanaan pemeriksaan untuk men卵ji

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan,

pemeriksa wajib melarfukan pertemuan dengan Wajib
Pajak sesual dengan ketentuan sebagaimana

血na長sud dalam Pasal 28 hur膿f d.

(2) Pe轟e皿uan seb争g証皿a孤a di皿aksud pada ayat (1〉 juga

dapat dilakukan dengan wakil atau fuasa dari Wajib

Pajak.
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(3) Dalam hal pemeriksaan lapangan, pertemuan

sebagainana dimaksud pada ayat (1) atau ayat (2)

d血akukan setelah pemer盤sa　皿e鼠ya皿paikan surat

pembe正ta血uan peme轟ksaan lapangan･

(4) Dalam hal peme正ksaan dilakukan dengan jenis

pemehksaan ka皿tor,　pe轟e皿ua組　sebagaimana

di皿aksud pada ayat (1) atau ayat (2)捌akukan pada

saat Wajib Pajak, wakil, atau kuasa dari Wajib Pajak

datang　皿e皿enuhi surat pang甜an dala皿　rangka

peme五ksaan kantor.

(5) Se亡e宣ah皿elakuka軸peれemuan sebagaimana di柵aksud

pada ayat (1) atau ayat (2), pemeriksaan wajib

皿e皿bu釦　be五ta acara has鵡　pe轟emuan, yang

ditandatangani oleh pemeriksa dan Wajib Pajak, wa貼l,

atau kuasa dari Wajib Pajak.

(6) Dalan hal Wajib Pajak, wa劇, atau kuasa dari Wajib

Pajak menolak menandatangani berita acara hasil

pertemuan sebagainana dimaksud pada ayat (5),

pe皿e五ksa　皿e皿buat catatan　皿engenai penola瓦a皿

tersebut pada be正ta acara hasil pe正emuan･

(7) Dalam hal pemeriksa telah menandatangani berita

acara basil pe露emuan dan membuat catatan

皿engenai penolakan penandatanga皿an behta ac甜a

sebagaimana dimaksud pada ayat (6), pertemuan

sebagainana d血aksud pada ayat (1) atau ayat (2)

dまanggap tela血dilaksanakan.

Pasal 45

〈1) Pemer批sa dapat　皿elakukan pem垂aman doku皿en

kepada Wajib Pajak dalam rangka pemeriksaan

lapa楓ga血dan/ atau pe皿er虹sa貧n kanto丁.

(2) Rua撃1ing血p pem垂am紬　do如men melip血

pemi刊aman dan pengemba珪an doku皿en.

(3) Tata c紬a mengenai pem垂a皿an dokumen

sebagaimana di皿aksud pada ayat (1) diatur o宣eh W粗i

Kota.

BAB工X

PENAGI櫨AN巴AJAK

Pasal 46

(1) Utang pajak sebagainana tercantum dalam SPPT,

SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, STPDタS町at Kepu血san

Pe皿betulan, Surat Keputusan Keberatan, dan Putusan

Banding mempakan dasar penagihan pajak.

(2) Atas dasar penagihan pajak sebagimana dimaksud

pada ayat (1) yang belum jatuh tempo事〕embay紬an

atau pelunasa皿dapat d遭akuk孤imbauan.
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(3) Dalam hal dasar penagihan pajak sebagaimana
dinaksud pada ayat (1) tidak dilunasi setelah jatuh

tempo pembayaran atau pelunasan, dapat dilarfukan

penagihan pajak sesuai ketentuan peraturan

pe録皿dang-調組danga皿.

(4) Wali Kota menunjuk kepala BPKPAD un請k

皿elaksanakan penag血a皿.

(5) Kepala BPKPÅD sebagai皿a軸a馳皿aksud pada aずa亀(4)

bervenang:

a. mengangkat dan memberhentikan jurusita pajak;

b･ surat teguran, su工at per血gatan atau surat東証n

yang sejenis;

c. surat perintah penagihan seketika dan sekaligus;

d･ surat paksa;

e･ surat pe五nta血mela宣sanaka虹pen車taa孤;

倉　surat pe正賞tah pe呼a租deraa皿;

g･ su重at pencab庇an sita;

h･ pe租g楓皿u皿an工ela租g;

i･ smat penentuan harga limit;

j･ pe皿batalan宣ela楓g; dan

k･ surat　随n yang億per調度a確u租血k pelaksanaa租

penag血an pajak.

(6) Jurusita pajak melaksanakan penagihan pajak sesual

ke亀en蘭an pera咄ra皿pe｢聞da皿g-undanga戴･

Pasal 47

(1) Tata cara penagihan pajak sebagaimana dimaksud

dalampasal　46　diawali dengan penerbitan surat

te8uran.

(2) Surat teguran sebaga血ana d血aksud pada ayat (1)

mencantunkan batas waktu pelunasan utang pajak

oleh penanggung pajak.

(3) Dala皿h粗batas wa虹u sebagai皿ana dimaksud pada

ayat (2) terlanpaui dan wajib pajak belun melunasi

utang pajak, te血adap penanggung pajak diterbitkan

surat pa恵sa.

(4) Khnsus untuk p軸anggung pajak yang telah disetujui

untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak,

atas utang pajak yang diangsur atau ditunda

pembayarannya tidak diterbitkan surat teg町an.

(5) Dalan hal kewajiban pembay-aran utang pajak

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) belum dilakukan

se亀ela血皿elewa亀i jatuh tempo,臆terbi此a孤sur社pa恵sa

tanpa didahului surat teguran.

(6) Surat pakea sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diberitahukan atau disampaikan oleh jumsita pajak

kepada penanggung pajak.
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(7) Apab鵡a pajak yang harus dibay紬tida良dilunasi dala皿

jangka wa虹u 2 x 24 (dua kali dua puluh empat) jar

sesudah亡a項ggal pembe正tahuan surat paksa dite正ma

Wajib Pajak, Wali Kota atau pejabat yang ditunjuk

segera menerbi址an surat per血tah melaksanakan

penyitaan.

(8) Dalan hal utang pajak dan/atau biaya penagihan

p雀iak亀da最d虹unasi setelah d虹aksanaka皿pen車t貧an,

pejabat sebagainana di maksud pada ayat (7)

berwenang melaksanakan penjualan secara lelang

皿elalui kantor重elang terhadap b紬ang yang disita･

(9) Pe垂ualan secara lelang dまlaksanakan paling cepa亀

setelah jangka wak血14 (e孤pat belas) hari ter址tung

sejak pengumuman lelang.

(10) Pengu皿u皿an lela皿g sebagaimana di血aksud pada ayat

(9) dilaksanakan paling cepat setelah lewat jangka
wak亡u 14 (e皿pat belas) ha正ter址tung s句a女d虹akuka皿

penyi也an.

(11)組as遭Ielang dipergunaka皿　terleb血　dah山u　皿tuk

membayar biaya penagihan pajak dan sisanya untuk

membayar utang pajak yang belum dibayar.

Pasal 48

Jurusita pajak melaksanakan penagihan seketika dan

sekaligus berdas独kan surat pe正ntah penagihan seketika

dan seka血gus apabila:

a. penanggung pajak akan meninggalkan Indonesia untuk

sela皿a置1a皿邸やa atau bem王at u皿tuk itu;

b. penanggung pajak memindahtangankan barang yang

di皿軸虹　atau yang dikuasa王　dala皿　rangka

皿enghen亡韮an atau　皿engeci肱an kegiata皿　usa血anya

atau mengecilkan kegiatan usahanya atau pekerjaan

yang dilalckannya di Indonesia;

c･ terdapat tanda-tanda ba血wa penanggung p争うa長akan

皿e皿bub甜kan badan usah秘iya,柵enggabungkan

usahanya, atau memekarkan usahanya, perusahaan

yang dinili虹　atau dikuasainya atau melaJ劃kan

perubahan bentuk lainnya;

d･ badan usaha a瓦an dibubarka皿oleh neg紬a; atau

e. te竜adi penyitaan atas barang penanggung pajak oleh

pmak ketiga atau terdapat tanda-tanda kepailitan.

Pasal 49

(1) Dalan rangkalan proses pelaksanaan penagihan,
terhadap penanggung pajak yang tidak menunju敗an

itikad balk melunasi utang pajak dan memili虹utang

pajak dengan besaran minimal tertentu, dapat

d虹akukan pencega血a皿da虹/ atau penyanderaa皿.
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(2) Pencegahan dan/atau penyanderaan terhadap

penanggung pajak tidak mengakibatkan hapusnya

utang pajak atau terhentinya pelaksanaan penagihan

paja恵.

(3) Pencegahan dan/atau penya皿deraan sebagai皿ana

di皿aksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan sesuai

ketentuan pera血ran pemnda皿g-undangan･

BABX

KEBERATAN DAN BANDING

Bagian Kesatu

Keberatan

Pasal 50

(1) Keberatan PBB-P2 dapat d車uk劃atas:

a. SPPT; atau

b. SKPD PBB-P2.

(2) Keberatan dapat di雀jukan dalam hal:

a. Wajib Pajak berpendapat bahwa luas objek pajak

bumi dan/atau bangunan tidak sebagaimana

調est垂ya; dan/ atau

b. terdapat perbedaan penafsiran ketentuan

peraturan PBB-P2.

Pasal 51

(1) Pen貌担an kebe丁atan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 50 ayat (2) harus memenuhi persy紬atan:

a･ satu surat keberatan un血k 1 (satu) SPPT atau

SKPD PBB-P2;

b･ diajukan sec紬a te轟u虹s d瓢a蘭Bahasa重ndonesia;

c･ d車ukan kepada kepa重a BPKPAD;

d･髄1a皿p証　asli SPPT atau SKP PBB置P2　yang

diajukan keberata皿;

e･ d批e皿ukakan ju皿lah PBB-P2　ya皿g te調tang

menurut perhitungan wajib pajak disertal dengan

alasan yang mendukung pengajuan keberatamya;

f. diajukan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan sejak

tanggal diteh皿anya Spp丁/SKPD PBB-P2, kecua止

apabila wajib pajak atau kuasanya dapat

me皿u垂ukkan bahwa jangka wak請itu tidak dapat

dipenuhi karena keadaan kahar; dan

9. surat keberatan ditandatangani oleh wajib pajak,

dan daユa皿hal s耽at keberatan ditandatangani oleh

bukan wajib pajak h-s dilampiri dengan surat
kuasa.
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(2) Keadaan kahar sebaga血ana dinaksud pada ayat (1)

hun粛f me虹pu亀:

a･ benca孤a a置a皿;

b. kebakaran;

c･ ke関suhan massal atau h町膿-ham;

d･ wabah pe調ya臆t; dan/ata調

e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan Wali Kota.

(3) Keberatan dapat diaj血an apabila wajib pajak tel血

membayar pajak terutang dalam SPPT, SKPD,

SKPDKB,　SKPDKBT,　SKPDLB,　SKPDN,　a亀au

pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga

pa鞄租g se出kit s匂u皿lah yang teまah dise垂通関年jib

Pajak.

(4) Tanggal penerimaan surat kebe重ata租yang (坤a髄kan

dasar untuk memproses surat keberatan yaitu tanggal

terima s町at keberatan yang disampackan secara

langsung oleh wajib pajak atau fuasanya kepada

petugas tempat pelayanan.

(5) Dalam hal Wajib Pajak mengajukan keberatan, jangka
wa血fu pelunasan atas jumlah pajak yang belun

dibayar pada saat pengajuan keberatan tertangguh

sampal dengan 1 (satu) bulan sejak tanggal penerbitan

s耽at kep叫tusan keberata放.

(6) Junlah Pajak yang belun dibayar pada saat

pengajuan permohonan keberatan sebagainana

d血aksud pada呼at (5汗ida女te皿asuk sebagai Uta戴g

Pajak sebagainana tercantum dalan SPPT, SKPD,

SKPDKB, SKPDKBT) STPDク　S町at Kepu血sa虹

Pembet山an, Surat Keputusa戴Keberatan, da虹P膿tusan

Banding merupakan dasar Penag血an Pajak.

(7) Untuk memperfuat alasan pengajuan keberatan

sebaga血書iana dimaksud pada aya士(1) hu調∬　e

pe孤範担an keberata孤dise露証dengan :

a. fotokopi identitas Wajib Pajak, danfotokopi

identitas fuasa Wajib Pajak dalam hal dikuasaha;

b. fotokopi bu出i kepem地腹an tanah;

c･納okopi PBG; dan/atau

d･めtokopi bu虹i penduku租g lai皿呼a･

Pasal 52

(1) Pengajuan Keberatan yang tidak memen也u

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51

ayat (1) dianggap bckan sebagal Surat Keberatan

seh血gga儀dak dapat d車e露i皿bangki血.
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(2) Dalan hal pengajuan Keberatan tidak dapat

dipertimbangkan sebagainana dimaksud pada ayat

(1), Kepala BPK払D dala皿jangka waktu paling lama

20 (dua puluh) hari keq’a sejak tanggal penerimaan

Surat Keberatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

51 ayat (4), harus membe五ta血ukan secara te轟u虹s

disertal alasan yang mendasari kepada Wajib Pajak

atau kuasanya.

(3) Dalam hal pengajuan Keberatan tidak dapat

dipertimbangkan sebagainana dimaksud pada ayat

(1), Wajib Pajak masih dapat mengajukan Keberatan
kemba瓦　sepanjang memenuhi jangka waktu

sebaga血ana dimaksud dalam Pasal 5 1 ayat (5).

(4) Wa血Kota atau Pejabat yang ditunjuk h-s memberi

keputusan atas keberatan yang diajukan oleh Wajib

Pajak.

(5) Dalam memberikan keputusan sebagaimana

dimaksud pada ayat (4), Wali Kota atau Pejabat yang

dまtu垂uk dapat melakukan Peme正ksaan.

(6) Keputusan Wali Kota atau Pejabat yang ditunjuk
sebagai皿ana dima瓦sud pada ayat (4) ditetapka皿

dalam jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan

sejak tanggal surat keberatan diterima.

(7) Keputusan Wali Kota atau Pejabat yang ditunjuk atas
keberata皿dapat be調pa:

a･ mene正ma sel嶋田h櫨ya dala皿hal Pajak temtang

berdas鉦k紬has遭pene址ian sa皿a dengan Pajak

yang temtang menurut Wajib Pajak;

b. menerima sebagian dalan hal Pajak terutang

berdas紺kan hasn pene址ian sebagian sa皿a

dengan Pajak yang terutang menurut wajib Pajak;

c. menolak dalam hal Pajak terutang berdasarkan

hasil penelitian sama dengan Pajak yang terutang

dalam surat keputusan/ketetapan yang diajukan

keberatan oleh Wajib Pajak; atau

d. menambah besarnya jumlah Pajak yang temtang

dalan hal Pajak terutang berdasarkan has虹

penelitian lebih besar dari Pajak yang terutang

d粗a皿surat keputusan/ketetapan yang d車ukan

keberatan oleh Wajib Pajak.

(8) Apabila dalam jangka waktu sebagainana dimaksud

pada a.yat (6) Wadi Kota atau Pejabat yang ditunjuk
屯dak　皿embe五　suatu keputusan, kebera士an yang

diajukan tersebut dianggap diterima.

(9) Peng年iua皿　Keberatan dibuat dengan menggunakan

Format sebagaimana tercantum dalam Lampira皿置重工

yang mempakan ba垂an yang tidak te甲isa血kan dad

Peraturan Wali Kota ini.

放zg!’aれKed"a...



Bagian Kedua

Ba皿d血g

Pasal 53

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding
hanya kepada badan peradilan pajak atas Surat

Keputusan Keberatan yang ditetapkan oleh Wali Kota

atau P匂abat yang ditu垂uk sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 52 ayat (4) paling lama 3 (tiga) bul紬sejak

ke叩tusan址terima denga皿dilampiri salinan Surat

Keputusa調Keberatan.

(2) Pemohonan banding sebagainana dimaksud pada

ayat (1) diajukan secara tertulis dalam bahasa

工ndonesia dan dengan disertai alasan yang jelas.

(3) Pemohonan bending sebagainana dimaksud pada

ayat (1) menangguhkan kewajiban membayar Pajak

sampal dengan 1 (satu) bulan sejak tanggal penerbitan

Putusa放Banding.

(4) Pengajuan bending dilaksanakan sesual dengan

keten血an peraturan pemndang-undangan I

BABX工

G UGATAN

Pasal 54

Gugatan Wajib Pajak atau Penanggung Pajak terhadap:

a. pelaksanaan Surat Paksa,　surat perintah

melaksa孤akan penyitaan, atau pengumuman lelang;

b. keputusan pencegahan dalam rangka Penagihan

Pajak;

c･ keputusa皿　yang berkaitan dengan pelaksanaan

keputusan perpajakan, selain yang ditetapkan dalam

Pasal 51 ayat (6); dan

d. penerbitan surat ketetapan pajak atau Surat

Keputusan Keberatan yang d瓢a皿penerbitamya tidak

sesuai denga皿prosedur atau tata cara yang telah

diat耽　dalam ketentuan peraturan pemndang-

皿da皿gan, h邸Iya dapat d車ukan ke badan pera拙an

pajak.

Pasal 55

Pengajuan Gugatan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang- unda楓gan.

BAB X重量

KET巴NTUAN PENUTUP

Pasal 56

Pada saat Peraturan Wali Kota ini mulal berlafu, Peraturan

Wali Kota Nomor　973/30/2012　tenta孤g Tata C紬a

Pelaksanaan Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaa皿(Be誼a Daerah Kota Sibolga

Tah血2012　Nomor 30〉, dicabut dan d血yatakan tidak

berlaku.

P働sal 57...



Pasal 57

Peraturan Wali Rota ini mulal berlr如　pada tanggal

di項ndangkan.

Åg紬　se缶ap orang　皿engetahu証ya, memer血ta血ka鼠

pengundanga孤　Peraturan Wali Kota ini dengan

penempat-ya dalan Berita Daerah Kota Sibolga.

Ditetapka皿di Sibolga

pada tanggal 05 Agustus 2024

WAし賞KOTA S重BOLGA,

dto.

JÅMALUDD工N POHAN

Diunda租容kan di Sibolga

Pada ta虹gg瓢05 Ågustus 2024

巧･ sEKRETAR工s DAERA壇Ko船s貫BOLGA,

dto.

JUNE賞DI TANJUNG

B臼R工TA DAERA蘭KOTA S工BOしGA TAHUN 2024 NOMOR 594

Sa血nan sesuai dengan ashaya



Sa虹nan sesuai denga皿as宣inya

wAL賞Ko皿slBOLGA,

dto.

JAMALUDD置N POHAN



Salまnan sesuai dengan aslinya

WAH KOTA S賞BOしGA,

dto.

JAMÅLUDDIN PO嶋AN



1 〈sa章u) sc!

Kebontan atas SPPT/SKP PBB*)

Yang diajukan Secam Perseorangan

T@h皿Pajck............................

Mcn肌t perhitungan kam~ ketclapan PBB yang scharusnya adalah sebngai bcnkut

I Bi.mi m2xRp　　　　　　,’m2=Rp

2 Bangman m2x Rp　　　　　　/m== Rp

3 NJOP　　(圧2)　　　　　　　　　　　　=Rp

4 N｣OPTKP　　　　　　　　　　　　　　　- Rp

5 NJOpun章撮ロeng輔ung肌陣賦(地)　　　　　　二龍p

6 PBByang!cnitang T.`nf　%xNJOP(5)　　　=Rp




